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BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakang

Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam

mengelolaperguruantinggisecaraoptimal.Manajemensumberdaya

manusia(MSDM)adalahsuatucarabagaimanamengaturhubungan

danperanantenagakerja(sumberdaya)yangdimilikiindividusecara

efektifdanefisiensertadapatdigunakansecaramaksimalsehingga

tercapaitujuan.

Untuk menjalin hubungan komunikasiyang baik dalam satu

ruang lingkup dengan peningkatan sumberdaya tersebut dalam

berbagaimacam cara.Beberapacarayangdilakukankampusdalam

rangka meningkatkan sumberdaya manusia diantaranya melalui

hubunganinterpersonaldanlingkungankerja,yangmemerlukandan

berjumpadenganoranglaindalam kehidupannya.Agarbisaditerima

dan beradaptasidengan baik,individu harus berusaha menjalin

hubungandenganindividulain.Hubunganinterpersonalmemegang

peranan penting dalamsituasiapapun termasuk dalam lingkungan

kerja.Dimanahubunganinterpersonaladalahproseskomunikasiyang

berlangsung antaraduaorang ataulebihsecaratatap mukaatau

disebutjugadenganpenyusuaiandenganoranglain.

Faktorlainyangperludiperhatikankampusadalahlingkungan

kerja.Lingkungankerjaadalahsuatukondisilokasipekerjaanyang



berupa kehidupan sosial,psikologi,dan fisikdalam ruang lingkup

suatu kampus yang mempengaruhipekerja dalam melaksanakan

tugasnya.Kehidupanmanusiatidakterlepasdariberbagaikeadaan

lingkungan sekitarnya,antara manusia dan lingkungan terdapat

hubunganyangsangaterat.Dalam haliniuntukberadaptasi,manusia

akanselaluberusahaagardapatmenyesuaikandiridengankeadaan

lingkungan sekitarnya. Demikian pula, ketika pegawai

(manusia)melakukanpekerjaantidakdapatdipisahkandariberbagai

keadaan lingkungan disekitar tempat mereka bekerja.Dimana,

lingkungankerjaadalahsuatukondisipekerjaanyangmemberikan

suasanadansituasikerjayangnyamandalam dalam mencapaitujuan

yangdiinginkan.Lingkungankerjadapatberpengaruhterhadapkinerja

seorang pegawaidan apabila lingkungan kerja baik,maka dapat

memberikanpengaruhpositifterhadapkinerjapegawaidanbegitu

pula sebaliknya.Apabila sumberdaya manusia yangdimilikidapat

melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan

nyamandapatdikatakan bahwakondisikerjapegawaitersebutbaik

atausesuai.Kampusdalam menjalankanoperasionalmengejarlebih

padakinerjanya.

Kinerja pegawaimerupakan salah satu faktoryang penting

karenakemajuankampustergantungdarisumberdayamanusiayang

dimiliki.Kinerja pegawaimerupakan hasilkerja seseorang dari

sasaranatautugasyangharusdicapaisesuaidengantanggungjawab



yangdiberikandalam kurunwaktutertentu.Apabilakinerjameningkat

makakeberhasilanmencapaitujuankampussemakinterbukalebar,

tetapikinerjapegawaiadakalanyamengalamipenurunanyangbisa

menyebabkankemunduranbagikampus.Bahkanpenurunanitudapat

mencapaititikyangdapatmengakibatkaninstitusi.

Salahsatuyangmenjadipertimbangankinerjapegawaiadalah

lingkungan kerja yang sesuai.Kinerja seorang pegawaisebagaihal

bersifatindividual,dikatakanbersifatindividualkarenasetiappegawai

memilikitingkatkemampuanyangberbeda-bedadalam mengerjakan

tugasdanwewenangnyamasing-masing.

Terdapatunsurdalam penilaian kinerja pegawaidiantaranya

penggunaantenagakerjayangefektifdanterarahmerupakankunci

daripeningkatan kinerja pegawai,prestasikerja,kerja sama,dan

tanggung jawab.Penilaian inibertujuan untukmengetahuitingkat

kemampuanpegawaidalam melaksanakantugasyangnantinyaakan

ia terima agarkedepannya tidaklepasdaritanggung jawab yang

diberikan kepadanya dan ketepatan waktu dalam melaksanakan

tugasnya.Dalam halini,mungkinterdapatpegawaiyanglepasdari

tanggungjawabyangdiberikanpadanyadantidaktepatwaktusesuai

dengan waktu yang telah ditentukan atau disepakatisebelamnya

dalam melaksanakantugasnya.Kinerjaadalahsebuahaksi,bukan

kejadian. Pada dasarnya kinerja merupakan tergantung pada

kombinasiantarakemampuan,usahadankesempatanyangdiperoleh.



Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk

melakukanpenelitianyanglebihmendalam denganmengangkatjudul:

”PengaruhHubunganInterpersonalDanLingkunganKerjaTerhadap

KinerjaPegawaipadaUniversitasMuhammadiyahPalopo”.

1.2RumusanMasalah

Berdasarkanuraianlatarbelakangmasalah,makadapatdirumuskan

permasalahansebagaiberikut.

a.Apakahhubunganinterpersonalberpengaruhterhadapkinerja

pegawaipadaUniversitasMuhammadiyahPalopo?

b.Apakahlingkungankerjaberpengaruhterhadapkinerjapegawai

padaUniversitasMuhammadiyahPalopo?

c.Apakah hubungan interpersonal dan lingkungan kerja

berpengaruhsecarabersama-samaterhadapkinerjapegawai

padaUniversitasMuhammadiyahPalopo?

1.3TujuanPenelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan yang ingin

dicapaidalam penelitianiniadalahsebagaiberikut.

a.Untukmengetahuidan menganalisishubungan interpersonal

dengan kinerja pegawaipada Universitas Muhammadiyah

Palopo.

b.Untukmengetahuidanmenganalisispengaruhlingkungankerja

terhadap kinerja pegawaipada Universitas Muhammadiyah

Palopo.



c.Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh hubungan

interpersonal dan lingkungan kerja secara bersama-sama

terhadap kinaerja pegawaipada Universitas Muhammadiyah

Palopo.

1.4ManfaatPenelitian

1.4.1 ManfaatTeoritis

Bagipenulis,berharappadapenelitianiniakanmampumenambah

wawasansertalebihmengertidanmemahamiteori-teoriyangdidapat

selamaperkuliahan.

1.4.2 ManfaatPraktis

Bagipembaca,penelitian inidiharapkan memberikan sumbangan

kepustakaanyangmerupakaninformasitambahanyangbergunabagi

pembacadandapatmemberikansumbanganpemikiranbagipihak-

pihak yang mempunyai permasalahan yang sama atau ingin

mengadakanpenelitianlebihlanjut.

1.5SistematikaPenulisan

Sistematikadalam penulisaniniadalahsebagaiberikut:

BAB I :PENDAHULUAN.Padababinimerupakanbagianyang

memaparkanlatarbelakang,rumusanmasalah,tujuan



penelitian,dan manfaat penelitianserta sistematika

penulisan.

BABII :TINJAUAN PUSTAKA.Padabagianinimemuatkonsep-

konsepteoritisyangdigunakansebagailandasanuntuk

menjawabmasalahpenelitian.Konsep-konsepteoritis

dalam bagianiniberasaldariberbagailiteraturyang

berkaitanmasalahdantujuanpenelitian.

BABIII : METODE PENELITIAN. Pada bab ini menjelaskan

mengenaimetode penelitian yang digunakan,lokasi

penelitian,sumberdata,metodeanalisisdata,definisi

operasional.

BABIV : HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN.Padabagian

inimenguraikantentanghasilpenelitian,analisisdata

dan pembahasan penelitian sebagaidasar dalam

menarikkesimpulan.

BABV : PENUTUP. Didalam bab ini memaparkan tentang

keterbatasan, kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian.



BABII

TINJAUANPUSTAKA

2.1HubunganInterpersonal

Hubungan interpersonaldapatdiartikan sebagaihubungan antar

pribadidenganpribadiyanglain.Halitusejalandenganfitrahmanusia

selain sebagaimakhluk individualjuga sebagaimakhluk sosial

sehingga hubungan interpersonalpastiakan dialamioleh seluruh

manusia yang hidup secara normal.Komunikasiyang baik dapat

meningktkan saling pengertian,kerjasama,dan kepuasan kerja.

Pegawaiyangmempunyaikompetensikomunikasiyangbaikakan

mampumemperolehdanmengembangkantugasyangdiembannya,



sehinggatingkatkinerjapegawaimenjadisemakinbaik.Semakinbaik

hubunganinterpersonal,makinterbukaoranguntukmengungkapkan

dirinyamakincermatpersepsinyatentangoranglaindanpersepsi

dirinya,sehinggamakinefektif(AbdRahmandanHendraSiswanto

dalam JurnalTrend2018).

Hubungan interpersonalyang baik adalah hubungan yang

didalamnyaterdapatsalingmempercayai,mempunyairasasimpati

danempatiyangtinggi,dapatterbukaantarindividu,dansebagainya

menurutkemampuandalam hubunganinterpersonal.Wisnuwardhani

danMashoedi(2012)menyatakanbahwa,“Hubunganinterpersonal

adalahhubunganyangterdiridariduaorangataulebihyangsaling

tergantung satu sama lain dan menggunakan pola interaksiyang

konsisten”.Handayani(2010)hubunganinterpersonalmenjadisalah

satupenyebabterciptanyalingkungankerjayangnyamanbagipara

pegawai.

DianW &SrifatmawatiM (2012),“HubunganInterpersonaladalah

hubunganyangterdiridariduaorangataulebihyangsalingtergantung

satusamalaindanmenggunakanpolainteraksiyangkonsisten.

Hubunganinterpersonaladalahdimanakitaberkomunikasi,kita

tidakhanya sekedarmenyampaikan informasi,tetapisecara tidak

sadarkitajugamenentukankadarhubunganemosionaldenganlawan

bicarakita(Hakim,2014).Semakinbaikhubunganinterpersonalmaka



akan semakin baik hubungan antara seseorang. Ketika kita

berkomunikasi,kitatidakhanyamenyampaikanpesannamunjuga

menentukankadarhubunganinterpersonal.

Hubunganinterpersonalyangbaikakanmenumbuhkansaling

pengertian dan kenyamanan dalam bekerja.Jika pegawaisudah

menyukaipekerjaannyadanmerasanyamandalam bekerja,iaakan

mengerjakan tugasnya dengan baik.Oleh karena itu,membina

hubunganbaikterhadappegawaisebaiknyaselaludiusahakanagar

tercipta motivasi kerja pegawai, sehingga mereka terpacu

meningkatkankinerjayangbaik(Asrifah,2015).

Hubunganinterpersonaladalahhubunganyangterdiridaridua

orangataulebihdalam situasikerjadandalam organisasisebagai

motivasiuntuk bekerja sama secara produktifsehingga dicapai

kepuasanekonomi,psikologisdansosial.

Adapun teori-teori yang menjelaskan mengenai hubungan

interpersonalmenurutNurrafidah(2012),yaitu:

a.TeoriModelPertukaranSosial

Modelinimemandanghubunganinterpersonalsebagaisuatu

transaksidagang.Orang berhubungan dengan orang lain karena

mengharapkansesuatuuntukmemenuhikebutuhannya.Dariteoriini

disimpulkanmodelpertukaransosialsebagaiberikut:“Asumsidasar

yangmendasariseluruhanalisiskamiadalahbahwasetiapindividu

secarasukarelamemasukidantinggaldalam hubungansosialhanya



selama hubungan tersebutcukup memuaskan ditinjau darisegi

ganjarandanbiaya”.

Ganjaran yang dimaksud adalah setiap akibatyang dinilai

positifyang diperoleh seseorang darisuatu hubungan.Ganjaran

dapatberupauang,penerimaansosial,ataudukunganterhadapnilai

yangdipegangnya.Sedangkanyangdimaksuddenganbiayaadalah

akibatyangnegatifyangterjadidalam suatuhubungan.Biayaitu

dapatberupa waktu,usaha,konflik,kecemasan dan keruntuhan

hargadiridankondisi-kondisilainyangdapatmenimbulkanefek-efek

tidakmenyenangkan.

b.TeoriModelPeranan

Modelperananmenganggaphubunganinterpersonalsebagai

panggung sandiwara. Disini setiap orang harus memerankan

peranannya sesuai dengan naskah yang telah dibuat oleh

masyarakat.Hubunganinterpersonalberkembangbaikbilasetiap

individubertindaksesuaiperanannya.

c.TeoriModelInteraksional

Modelinimemandanghubunganinterpersonalsebagaisuatu

sistem.Setiap sistem memilikisifat-sifatstruktural,inegratifdan



medan.Semuasistem terdiridarisubsistem-subsistem yangsaling

tergantung dan bertindak bersama sebagai suatu kesatuan.

Selanjutnya, semua sistem mempunyai kecenderungan untuk

memelihara dan mempertahankan kesatuan.Bila ekuilibrium dari

sistem terganggu, segera akan diambil tindakannya. Setiap

hubunganinterpersonalharusdilihatdaritujuanbersama,metode

komunikasi,ekspetasidanpelaksanaanperanan.

Faktor-faktor yang menumbuhkan hubungan interpersonal

menurutJalaluddinRakhmat(2011)adalah:

a.SikapPercaya(trust)

Percayadidefinisikansebagaimengandalkanperilakuorang

untukmencapaitujuan yang dikehendaki,yang pencapaiannya

tidakpastidandalam situasiyangpenuhrisiko.Terdapatjugatiga

halutamayangdapatmenumbuhkansikappercayadiantaranya:

menerima,empatidankejujuran.

b.SikapSuportif

Sikapsuportifadalahsikapyangmengurangisikapdefensif

bilaiatidakmenerima,tidakjujurdantidakempatis.Komunikasi

defensifdapatterjadikarenafaktor-faktorpersonal(ketakutan,

kecemasan,hargadiriyangrendah,pengalamandefensif)dan

faktorsituasional(perilakukomunikasioranglain).JackR.Gibb

dalam Jalaluddin Rakhmat(2011)menyebutkan perilaku yang



menimbulkan sikap suportif diantaranya:deskripsi,orientasi

masalah,spontanisasi,persamaandanprovisionalisme.

c.SikapTerbuka

Sikap terbuka sangat berpengaruh dalam menumbuhkan

hubunganinterpersonalyangefektif,menurutBrooksdanEmmert

dalam Jalaluddin Rakhmat (2011), terdapat beberapa

karakteristriksikapterbukadiantaranyaadalah:

1.Menilaipesan secaraobjektifdengan menggunakan data

dankeajeganlogika.

2.Berorientasipadaisipesankomunikasi.

3.Mencariinformasidariberbagaisumber.

4.Mencari pengertian pesan yang tidak sesuai dengan

rangkaiankepercayaannya.

Terdapattahapandalam suatuhubunganinterpersonalmenurut

Vinashaw(2017)yaitu:

a.Pembentukan(tahapperkenalan)

Tahap inisering disebut juga dengan tahap perkenalan.

Beberapapenelititelahmenemukanhal-halmenarikdariproses

perkenalan.Fasepertama,“fasekontakyangpermulaan”,ditandai

olehusahakeduabelahpihakuntukmenangkap informasidari

reaksi pegawainya. Masing-masing pihak berusaha menggali



secepatnyaidentitas,sikapdannilaipihakyanglain.Bilamereka

merasaadakesamaan,mulailahdilakukanprosesmengungkapkan

diri.Padatahapiniinformasiyangdicarimeliputidatademografis,

usia,pekerjaan,tempattinggal,keadaankeluargadansebagainya.

b.Peneguhanhubungan

Hubunganinterpersonalselaluberubah-ubah,olehkarenaitu

untukmemeliharahubungantersebutdibutuhkanbeberapafaktor

yakni:

1.Keakraban,merupakan pemenuhan kebutuhan akan kasih

sayang.Hubungan interpersonalakan terperlihara apabila

keduabelahpihaksepakattentangtingkatkeakrabanyang

diperlukan.

2.Kontrol,kesepakatan tentang siapa yang akan mengontrol

siapa,danbilamana.Jikaduaorangmempunyaipendapat

yangberbedasebelum mengambilkesimpulan,siapakahyang

harusberbicaralebihbanyak,siapayangmenentukan,dan

siapakahyangdominan.Konflikterjadiumumnyabilamasing-

masing ingin berkuasa,atau tidak ada pihak yang mau

mengalah.

3.Responyangtepat,dimanaresponAharusdiikutiolehrespon

yangsesuaidariB.Dalam percakapanmisalnya,pertanyaan

harus disambutdengan jawaban,lelucon dengan tertawa,



permintaanketerangandenganpenjelasan.Responinibukan

sajaberkenaandenganpesan-pesanverbal,tetapijugapesan-

pesan nonverbal.Jika pembicaraan yang serius dijawab

dengan main-main, ungkapan wajah yang bersungguh-

sungguhditerimadenganairmukayangmenunjukkansikap

tidak percaya,maka hubungan interpersonalmengalami

keretakan.Iniberartikita sudah memberikan respon yang

tidaktepat.

4.Nadaemosionalyangtepat,keserasian suasanaemosional

ketikakomunikasisedangberlangsung.Walaupunmungkin

saja terjadiinteraksiantara dua orang dengan suasana

emosionalyangberbeda,tetapiinteraksiitutidakakanstabil.

Besar kemungkinan salah satu pihak akan mengakhiri

interaksiataumengubahsuasana emosi.

c.Pemutusanhubungan

Hubungan interpersonalyang paling harmonis sekalipun

dapat mengalami pemutusan hubungan, mungkin karena

kematian,konflikyangtidakterselaikanatausebagainya.

Effendy(2008)mengemukakancaramengembangkanhubungan

interpersonal,meliputi:

a.MengasahKepekaanEmpatidanSimpati

Simpatiadalahkeikutsertaanmerasakanperasaanoranglain



danmenaruhbelaskasihanpadasesama.Empatiadalahkeadaan

mentalyang membuatseseorang merasaataumengidentifikasi

dirinyadalam keadaanperasaanataupikiranyangsamadengan

orangataukelompokorang.Empatidansimpatiperludiransang

sejak diniagaranak dapatbelajarmengenaisetiap perasaan,

maksuddanmotivasitersebutsecaraakurat.Halinimembawa

keakuratan bertindak atau merespons karena anak memiliki

informasiyangtepattentangstimulasinya.

b.BekerjaSama

Bekerja sama diwujudkan dalam bentuk kegiatan yang

dilakukanolehduaorangkaryawan/pegawaiataulebih.Kegiatan

tersebutmengacupadaaktivitasmenyelesaikansuatupekerjaan

secara bersama-sama, seperti: diskusi kelompok dan kerja

kelompok.

c.BerbagiRasa

Berbagirasa merupakan salah satu indikatorkecerdasan

interpersonalyang melibatkan kemampuan bersosialisasidan

berinterasksidengan orang lain.Berbagirasa dapatdiransang

dengankegiatanyangmengharuskanpegawaiberinteraksidengan

sesamanya.Halinidapatdilakukan dengan tugas-tugas yang

melibatkankebersamaan.



d.MenjalinKontak

Kemampuan menjalin kontak menunjukkan kecerdasan

interpersonalyangtinggi.Pegawaiperludidoronguntukmemiliki

keberania,kemauanuntukmenjalinkontakdanmembinahubungan

baikdenganorang-orangbaru.

e.MengorganisasiTeman

Pegawai yang cerdas dalam interpersonal memiliki

kemampuanmengorganisasiteman-temanmerekadenganbaik.

Mereka mampu menempatkan teman-teman sebayanya sesuai

peranyangtepat.

f. MenebakSuasanaHati

Seseorang yang cerdas dalam interpersonal memiliki

kemampuanmenangkapsuasanahatioranglain.Melaluiciri-ciri

yangsangathalus,merekamampumenangkapapayangsedang

dirasakan orang lain.Pegawaiperlu distimulasiagarmemiliki

kemampuanini.Stimulasiyangbaikdantepatakanmenumbuhkan

kemampuanmenangkapsuasanahatioranglainsecaraoptimal.

g.MemotivasiOrangLain

Pegawaidengankecerdasaninterpersonalyangkuatpandai

memotivasioranglain,merekadapatmembacasuasanahatidan

kesulitanoranglain,lalumemberikantanggapanyangtepatberupa



kata-kata yang membangkitkan hati.Terhadap suatu kegiatan,

merekajugatampilsabagaipendorongsemangat.

Terdapat indikator dalam sebuah hubungan interpersonal

dimanaindikatortersebutyaitu:

1.SikapTerbuka

Sikapterbukaadalahsikapdimanakitamaumendengarkandan

menerimamasuka-masukandarioranglain.

2.LoyalitasdanToleransi

-Loyalitas yaitu kesediaan pegawaiuntuk menjalankan tugas

secarapenuhkesadarandantanggung jawab sehinggatujuan

kampusberhasilmaksimal.

-Toleransiadalahcaramenghargaidanmenerimaperbedaanatas

berbagaiperilaku,budaya,agama,danrasyangadadiduniaini.

3.SalingMenghargai

Saling menghargaiberartimenghargaisegala perbedaan,

menerimapendapatoranglain.

4.AdanyaKeakraban



Sebuahhubunganyangdilakukanolehseseorangdenganorang

lainuntukmendapatkansebuahkedekatanyangbermanfaatbagi

mereka.

2.2LingkunganKerja

Lingkungan kerja sangatlah perlu untuk diperhatikan karena

merupakansalahsatufaktoryangpentingdalam menentukankinerja

pegawai.Lingkungan kerjamempengaruhikelancaran pelaksanaan

tugas-tugas yang dibebankan kepada pegawai.Oleh karena itu,

kampus harus mampu menciptakan lingkungan kerja yang

menyenangkanbagipegawai.Lingkungankerjatermasukfaktor-faktor

diluarmanusiabaikfisikmaupunnonfisikdalam sesuatulingkungan.

Kehidupan manusia tidak terlepas dari berbagai keadaan

lingkungan sekitarnya,antara manusia dan lingkungan terdapat

hubungan yang sangaterat.Manusiaakan selalu berusaha untuk

beradaptasidenganberbagailingkungansekitarnya.Demikianpula

halnyaketikamelakukanpekerjaan,pegawaisebagaimanusiatidak

dapatdipisahkan dariberbagaikeadaan disekitartempatmereka

bekerja,yaitulingkungankerja.Selamamelakukanpekerjaan,setiap

pegawaiakan berinteraksidengan berbagaikondisiyang terdapat

dalam lingkungankerja.

Lingkungan yang baik dan menyenangkan akan dapat

menimbulkan semangatdan bergairah kerja,dan sebaliknya jika



lingkungankerjayangtidakmenyenangkanakandapatmengurangi

semangatdanbergairahkerja.Lingkungankerjadapatmempengaruhi

emosipegawai,pegawaiakanbetahditempatkerjanyajikapegawai

menyenangi lingkungan kerjanya dan melakukan aktivitasnya

sehinggawaktukerjadapatdipergunakansecaraefektif,lingkungan

kerjamencakuphubungankerjabaikitusesamapegawaimaupun

antarabawahandanatasan,sertalingkunganfisiktempatpegawai

bekerja.

Siagian (2014) menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah

lingkungan dimana pegawaimelakukan pekerjaannya sehari-hari.

Taiwo(2010)lingkungankerjaadalahsegalasesuatu,kejadian,orang-

orang dan lainnya yang mempengaruhicara-cara orang bekerja.

Sedangkan menurut Sedarmayanti (2012), lingkungan kerja

maksudnya adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang

dihadapi,lingkungansekitarnyadimanaseseorangbekerja,metode

kerjanya,serta pengaturan kerjanya baik sebagaiperseorangan

maupunsebagaikelompok.

EdySutrisno(2010)menyatakanbahwalingkungankerjaadalah

keseluruhan sarana dan prasarana kerja disekitarpegawaiyang

sedang melakukan pekerjaan sehingga mampu mempengaruhi

pelaksanaanpekerjaan,seperti:tempatbekerja,fasilitas(dana,alat

bantu pekerjaan),kebersihan,pencahayaan,ketenangan,termasuk

juga hubungan kerja antara orang-orang yang ada



didalamnya.Sedarmayanti (2013), mengemukakan bahwa suatu

tempatyangterdapatsebuahkelompokdimanadidalamnyaterdapat

beberapafasilitaspendukunguntukmencapaitujuansesuaidengan

visidanmisi.

Noah dan Steve (2012)menyatakan bahwa lingkungan kerja

adalahkeseluruhanhubunganyangterjadidengan pegawaiditempat

kerja.Segala sesuatu yang berada ditempatkerja merupakan

lingkungankerja.Pegawaiberadadisebuahlingkungankerjaketika

pegawaimelakukanaktivitaspekerjaan,dansegalabentukhubungan

yangmelibatkanpegwaitersebuttermasukdarilingkungankerja.

Konseplingkungan kerjaadalahsalahsatudarifaktoryangdapat

mempengaruhisebuah kinerja dariseorang pegawai. Maksudnya

adalahseorangpegawaiyangsedangbekerjapadalingkungankerja

dengan penuh dukungan kepadanya agarbekerja dengan secara

optimalakanmembuahkanhasilkinerjayangmemuaskan/baik,akan

tetapisebaliknyaapabilaseorangpegawaiyangsedangbekerjapada

lingkungankerjayangdinilaitidaklayaksertatidakpenuhdukungan

kepadanyaagarbekerjadengansecaraoptimaldapatmenghasilkan

kinerja pegawaiyang tidak memuaskan (rendah)sepertihalnya

pegawaimenjadipemalas,tidaktepatwaktudankemungkinanhal-hal

buruklainnya.

Lingkungan kerja yang merupakan keadaan,situasiataupun



kondisiyangdapatmempengaruhiparapekerjadalam melaksanakan

tugasyangdiberikan.MenurutPresiliadanOctavia(2015),faktor-

faktoryangmempengaruhilingkungankerjaadalah:

a.penerangan(Illumination)

Cahayaatau penerangan dapatmempengaruhiparapekerja

dalam melaksanakan tugas tetapidalam halitu juga dapat

memberikanmanfaatyangcukupbesarbagiparapekerjaseperti

keselamatan dan kelancaran dalam bekerja. Dengan adanya

penerangan dapat mempengaruhikualitas kerja para pegawai

dimanaparapegawaitersebutdapatbekerjasecaracermatdanteliti

sehinggamenghasilkanhasilkerjayangmemuaskan.

b.Kebisingan(Noise)

Bising atau bunyiyang tidak disukai.Dimana Suara bising

sangatberpengaruh dalam melaksanakan suatu pekerjaan yang

mengakibatkan konsentrasi para pekerja terganggu sehingga

mengakibatkan kemungkinan timbulnya suatu kesalahan dalam

bekerjayangdapatmerugikan.

c.Temperatur(Temperature)

Temperaturatausuhuyangberpengaruhterhadapkinerjapara

pegawaiapabilasuhu yang tidakstabilcenderung meningkatkan

penggunaantenagafisikyanglebihberat,dimanapanasataudingin



yangberlebihandapatmempengaruhidanmenimbulkanpenurunan

kinerja.

d.Pencemaran(Pollution)

Pencemaranyangdapatdisebabkanolehpemakaianberbagai

bagian bahan-bahan baku bangunan yang dipakaipada berbagai

bagian yang adaditempatkerja,dan dapatberbahaya jikatidak

terdapatventilasiudarayangmemadaiditempattersebut.

e.Faktorkeindahan(AestheticFactors)

Faktorkeindahanyangmeliputi:musik,warnadanbau-bauan.

Musik, warna dan bau-bauan yang menyenangkan dapat

meningkatkankepuasankerjadalam melaksanakanpekerjaannya.

f. Privasiyangdirasakan(Feelingofprivacy)

Privasidaripekerjadapatdilihatdaridesainruangkerja.Ada

ruang kerja yang didesain khusus untuk seorang pekerja atau

didesainuntukbeberapaorang.

g.Desainruangyangterbuka(Senseofstatusandimporance)

Desain ruang yang terbuka disenangioleh pegawaikarena

memberikesempatankepadapegawaiuntukberkomunikasisecara

informal.



Jenis-jenislingkungankerjamenurutSiagian(2014)yaitu:

a.Lingkungankerjafisik

Lingkungankejafisikadalahsemuakeadaanberbentukfisik

yang terdapatdisekitartempatkerja dan dapatmempengaruhi

pegawai.Adabeberapakondisifisikdaritempatkerjayangbaik

yaitu:

1.Bangunantempatkerjadisampingmenarikuntukdipandang

jugadibangundenganpertimbangankeselamatankerja.

2.Tersedianyaperalatankerjayangmemadai.

3.Tersedianyatempatistirahatuntukmelepaslelah,seperti

kafebaikdalam lingkungankampusatausekitarnyayang

mudahdicapaipegawai.

4.Tersedianyatempatibadahkeagamaansepertimasjiddan

mushollauntukpegawai.

5.Tersedianyasaranaangkutan,baikyangdiperuntukkan

pegawaimaupunangkutanumum yangnyaman,murahdan

mudahdiperoleh.

b.LingkunganKerjaNonFisik

Lingkungan kerja non fisik adalah lingkungan kerja yang

menyenangkan dalam arti terciptanya hubungan kerja yang

harmonis antara pegawaidan atasan,karena pada hakekatnya



manusiadalam bekerjatidakhanyamencariuangsaja,akantetapi

bekerja merupakan bentuk aktivitas yang bertujuan untuk

mendapatkankepuasan.

Beberapapendapatdiatasdapatdisimpulkanbahwalingkungan

kejafisikmerupakankeadaanberbentukfisikyangmencakupsetiap

haldarifasilitasorganisasiyangdapatmempengaruhipegawaidalam

melaksanakan pekerjaan.Sedangkan lingkungan kerja non fisik

merupakankeadaandisekitartempatkerjayangbersifatnonfisik.

Lingkungankerjanonfisiktidakdapatditangkapolehpancaindera

manusia,namundapatdirasakanolehperasaanmisalnya,hubungan

antarapegawaidenganpimpinan.

Lingkungankerjayangadadisekitarpegawai,baikitulingkungan

kerjafisikmaupunnonfisikpastinyaterdapatsebuahmanfaatyang

dapatdirasakanolehparapegawaidanpekerja.Manfaatlingkungan

kerja mengartikan bahwa manfaat lingkungan kerja adalah

menciptakangairahkerjasehinggaproduktivitasdanprestasikerja

meningkat.

Kemudian manfaatyang didapatkan karena bekerja dengan

orang-orangyangtermotivasiadalahsebagaiberikut:

a.Pekerja bisa selesai dengan tepat,maksudnya adalah

menyelesaikan pekerjaan/tugas sesuaidengan standar yang

benardandalam skalawaktuyangtelahditentukan.

b.Prestasikerjapegawaiakanlangsungdipantauolehindividuyang



bersangkutantersebutdantakakanmemberikanbanyakdampak

pengawasanyang kemudiansemangatjuang pegawaimenjadi

akantinggi.

Apabilalingkungankerjayangadadisekitarpegawaibaik,maka

pegawaiakanmempunyaidisiplinkerjayangtinggidanotomatisakan

terjalin kerja sama yang baik dalam perusahaan sehingga akan

berpengaruhterhadapkinerjakerjapegawai.Tetapiapabilalingkungan

kerjayangadadisekelilingpegawaiburukmakaakanmenyebabkan

rendahnyadisiplinkerjasehinggakinerjakerjaakanmenurun.

Indikator-indikator dalam sebuah lingkungan kerja adalah

sebagaiberikut:

1.KondisiRuangKerja

Serangkaiankeadaanlingkungankerjadarisuatukampusyang

menjaditempatbekerjadariparapegawaiyangbekerjadidalam

lingkungantersebut.Yangdimaksuddisiniadalahkondisikerja

yang baik yaitu nyaman dan mendukung pekerja untukdapat

menjalankanaktivitasnyadenganbaik.

2.Kebersihan

Lingkungankerjayangbersihsepertihalnyabebasdarisampah

yang mungkin bisa menghasilkan bau yang kurang sedap

sehinggamengganggukenyamanandalam bekerja.

3.KeadaanUdara

Keadaanudarainimampumempengaruhipekerjaanseseorang



pegawaimisalnyasuhuudarayang tidakstabilataumelewati

bataswajardapatmempengaruhipegawaidalam bekerja.

4.Ketenangan

Suasanatempatbekerjayangdapatmempengaruhipegawai

dalam bekerja.

5.PeneranganatauPencahayaan

Penerangan atau pencahayaan yang cukup dapat

mempengaruhipegawaidalam melaksanakantugas-tugasnya.

2.3Kinerja

Tinggirendahnya kinerja pegawaiberkaitan eratdengan sistem

pemberian penghargaan yang diterapkan oleh lembaga/organisasi

tempatmereka bekerja.Pemberian penghargaan yang tidaktepat

dapatberpengaruhterhadappeningkatankinerjaseseorang.

IstilahkinerjaberasaldarikataJobPerformanceatauActual

Performance(prestasikerjaatauprestasisesungguhnyayangdicapai

oleh seseorang).Simanjuntak dalam widodo (2015)menyatakan

bahwa kinerja merupakan tingkatan pencapaian hasilatas tugas

tertentu yang dilaksanakan.Simanjuntak juga mengartikan kinerja

individusebagaitingkatpencapaianhasilkerjaseseorangdarisasaran

yangharusdicapaiatautugasyangharusdilaksanakandalam kurun

waktu tertentu.Menurut Simamora dalam Putri(2014) kinerja

mengacu pada tingkatpencapaian tugas-tugas yang membentuk

subuahpekerjaanpegawai.



Moeheriono (2012),menyatakan bahwa kinerja merupakan

penggambaran mengenaitingkat pencapaian pelaksanaan suatu

program kegiatanataukebijakandalam mewujudkansasaran,tujuan,

visi,danmisiorganisasiyangdituangkandalam suatuperencanaan

strategisuatuoraganisasi.Mahsun(2013)kinerjaadalahgambaran

mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu

kegiatan/program/kebijakandalam mewujudkansasaran,tujuan,misi

dan visiorganisasiyang tertuang dalam strategikplanning suatu

organisasi.Sedangkan menurutFosterdan Seekerdalam Widodo

(2015)kinerjaadalahhasilyangdicapaiseseorangdalam pekerjaan

yangbersangkutansesuaidenganukuranyangberlaku.

Rivai(2013)menyatakanbahwakinerjamerupakansuatuistilah

secaraumum yangdigunakansebagianatauseluruhtindakanatau

aktivitas darisuatu organisasipada suatu periode dengan suatu

referensi pada jumlah standar seperti biaya masa lalu yang

diproyeksikan dengan dasar efisiensi, petanggungjawaban

manajemendansemacamnya.Colquit,Lepine,danWesson(2011)

menyatakan bahwa kinerja karyawan adalah serangkaian perilaku

karyawan/pegawaiyang memberikontribusi,baik secara positif

maupunnegatifterhadappenyelesaiantujuanorganisasi.

Rivai (2009), menyatakan bahwa peranan kinerja dapat

meningkatkan motivasi dan kepuasan pegawai agar dapat

meningkatkan kinerja yang efektifdan efisien sistem manajemen



kinerjaharus:

a.Konsistendenganmisistrategissebuahperusahaan

b.Bermanfaatsebagaialatpengembangan

c.Bergunasebagaialatadministrative

d.Sesuaidenganhukumandanberkaitandenganpekerjaan

e.Dipandangadilsecaraumum olehpegawai

f. Efektifdalam mendukungkinerjapegawai.

Mangkunegara (2015) menyatakan bahwa pengertian kinerja

(prestasikerja)adalahhasilkerjasecarakualitasdankuantitasyang

dicapaiolehseorangpegawaidalam melaksanakantugasnyasesuai

dengantanggungjawabyangdiberikankepadanya.MenurutWirawan

dalam Abdullah (2015)kinerja merupakan singkatan darikinetika

energikerjayangdalam bahasainggrisadalahperformance,kinerja

adalahkeluaranyangdihasilkanolehfungsi-fungsiatauindikator-

indikatorsuatupekerjaanatausuatuprofesidalam waktutertentu.

SedangkanmenurutNawawidalam widodo(2015)kinerjaadalahhasil

darisuatu pekerjaan yang telah dilakukan,baikberupa fisikatau

materialmaupunnonfisikataunonmaterial.

MelayuS.P.Hasibuan(2009)menyatakanbahwaaspek-aspek

kinerjamencakupsebagaiberikut:

a.Kesetiaan



b.Hasilkerja

c.Kejujuran

d.Kedisiplinan

e.Kreativitas

f. Kerjasama

g.Kepemimpinan

h.Kepribadian

i. Prakarsa

j. Kecakapan.

SelanjutnyaB.SiswantoSastrohardiwiryo(2005)menyatakan

bahwaumumnyaunsur-unsurkinerjaadalahsebagaiberikut:

a.Kesetiaan

Kesetiaanyangdimaksudadalahtekatdankesanggupanyang

harusdibuktikandengansikapdantingkahlakutenagakerjayang

bersangkutan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang

dibebankankepadanya.

b.Prestasikerja

Pada umumnya prestasi kerja seorang tenaga kerja

dipengaruhioleh keterampilan pengalaman dan kesanggupan

tenaga kerja yang bersangkutan.Hasilkerja tersebutdicapai



berdasarkanhasilkerjadarimelaksanakantugasdanpekerjaan

yangdiberikankepadanya.

c.Tanggungjawab

Tanggung jawab yaitu kesanggupan dan mampu

menyelesaikantugasdanpekerjaanyangdiserahkankepadanya

dengansebaik-baiknyadantepatwaktu.

d.Ketaatan

Ketaatanyangmerupakankesanggupanseorangtenagakerja

untuk mentaatisegala aturan-aturan dan ketentuan yang telah

ditetapkandenganmentaatiperaturanyangdiberikanolehatasan

yangberwenang.

e.Kejujuran

Bekerja dengan sebaik-baiknya dengan mengutamakan

kejujuran,ketulusanhati,tidakmenyalahgunakanwewenangdalam

melaksanakantugasdanpekerjaan.

f. Kerjasama

Kerjasama merupakan kemampuan tenaga kerja untuk

bekerjasamadenganoranglaindalam melaksanakantugasdan

pekerjaanyangtelahdiamanatkan,agardapatmencapaihasilyang

baik.



g.Prakarsa

Prakarsa adalah kemampuan seorang tenaga kerja untuk

mengambilsuatu keputusan ataupun tindakan yang diperlukan

tanpadiperintaholehmanajemenlainnya.

h.Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah kemampuan yang dimilikiseorang

tenaga kerja untuk meyakinkan orang lain (tenaga kerja lain)

sehinggadapatdikerahkansecaramaksimaluntukmelaksanakan

tugaspokok.Penilaianunsurkepemimpinanbagitenagakerjayang

mempunyaikeyakinan dalam perusahaan bagitop manajemen.

Middlemanajemenmaupunlowermanajemen.

1.Standarpengukurankinerja

Standarpengukurankinerjadapatdilihatdarikualitaskerja

dan produktifitas dalam melakukan penilaian kinerja pegawai

denganstandarpengukurandenganmengadakanperbandingan

antara apa yang telah dikerjakan dengan apa yang dihasilkan

dalam bekerja.

Tim penyusunan dalam mengembangkan pengembangan

sistem akuntabilitaskinerjaterdapatbeberapapengukurankinerja

adalahsebagaiberikut:

a.Sasaranumum denganmembangunkebijakankorporasi



b.Menciptakanukurankinerja

c.Menciptakan sistem untuk pengumpulan dan melaporkan

informasi

d.Menerapkan program,pemantuan,menciptakan dan

menerapkan tanggapan-tanggapan korporasiterhadap hasil

kerja

Persyaratanyangharusdipenuhidalam standarpengukuran

kinerjadiantaranyaberupa:

a.Standar kinerja haruslah relevan dengan individu dan

organisasi

b.Membedakanantarapelaksanapekerjaanyangbaik,sedang

danburukdalam standarkinerja.

c.Menyatakandenganangka-angkastandarkinerjatersebut

d.Mengukurstandarkinerja

e.Pegawaiataspengawasharuslahmemahamistandarkinerja.

Kriteriapenilaiankinerjayangbaikmemilikisejumlahcirri-ciri

yangmenurutPayamanC.Simanjuntak(2005)yaitu:

a.Harusmampudiukurdengancarayangdapatdipercaya

b.Harusmampumembedakanindividu-individusesuaikinerja

mereka

c.Harussensitifterhadapmasukandantindakandaripemegang



jabatan

d.Harus dapat diterima oleh individu yang mengetahui

kinerjanyasendiridinilai.

Dengan kriteria yang dapatdijadikan tolak ukur,maka

penilaianterhadapkinerjapegawaiakandirasakanakurat,karena

didasarkanpadastandar-standaryangsudahjelas.

a.Karakteristrikindividudengankinerjatinggi

Berdasarkan hasilpenelitian tentang pencapaian kinerja,

dapat disimpulkan bahwa individu-individu yang memiliki

motivasi berprestasi tinggi untuk mencapai kinerja dapat

dibedakandenganyanglainnya.

b.Individuyangsenangbekerjadanmenghadapitantanganyang

moderat.

c.Individuyangmemperolehsedikitkepuasanjikapekerjaannya

sangatmudahdanjikaterlalusulitcenderungkecewa.

d.Individuyangsenangmemperolehumpanbalikyangkonkrit

mengenaikeberhasilanpekerjaannya.

e.Individuyangcenderungtidakmenyenangitugastersebutjika

tidakmencapaiprestasisesuaidenganyangdiinginkan.

f. Individu yang lebih senang bertanggung jawab secara

personalatastugasyangdikerjakan.



g.Individu yang puas dengan hasilbila pekerjaan dilakukan

sendiri.

h.Individuyangkurangistirahat,cenderunginovatifdanbanyak

bepergian.

i. Individu yang selalu kemungkinan pekerjaan yang lebih

menantang,meninggalkansesuatuyanglamadanmenjadi

rutinitassertaberusahauntukmenemukansesuatuyangbaru.

2.Manfaatpengukurankinerja

Pengukuranmerupakanhalyangpentingdalam manajemen

program secarakeseluruhan,karenakinerjayangdapatdiukur

akanmendorongpencapaiankinerjatersebut.Pengukurankinerja

yang dilakukan secara berkesinambungan memberikan umpan

balik (feedback) yang merupakan halpenting dalam upaya

perbaikan secara terus-menerus dan mencapaikeberhasilan

dimasayangakandatang.Melaluipengukurankinerjadiharapkan

instansiataulembagamanapundapatmengetahuikinerjadalam

suatu periode terntu.Beberapa manfaat pengukuran kinerja

adalahsebagaiberikut:

a.Meningkatkankualitasjasadanproduk

b.Memastikanakuntabilitasdanpengendalian

c.Meningkatkankualitaspraktekmanajemen



d.Memformulasikankebijakan

e.Merencanakandanmenggerakan

f. Meyakinkanekuitasdalam distribusidaneksebilitasatasjasa.

Setiapkampusatauorganisasiharusdapatmenyediakansuatu

sarana untuk minalaikinerja pegawaidan hasilpenilaian dapat

dipergunakansebagaiinformasipengambilankeputusandanberbagai

halpenting lainnya yang dapat mempengaruhipegawaidalam

melaksanakanpekerjaannya.

Penilaiankinerjasangatbergunauntukmenentukankebutuhan

pelatihankerjasecaratepat,memberikantanggungjawabyangsesuai

kepadapegawaisehinggadapatmelaksanakanpekerjaanyanglebih

baik dimasa mendatang dan sebagaidasaruntuk menentukan

kebijakandalam promosijabatanataupenentuanimbalan.

Penilaian kinerja memacu pada suatu sistem formal dan

terstruktur yang digunakan untuk mengukur, menilai dan

mempengaruhisifat-sifatyangberkaitandenganpekerjaan.Beberapa

metode penilaian kinerja pegawai dalam suatu kampus atau

organisasi. Menurut pendapat Rivai(2005) menyatakan bahwa

metodeyangdapatdigunakanadalahsebagaiberikut:

a.Metodepenilaianberorientasimasalalu

Beberapametodeuntukmenilaiprestasikerjadiwaktuyang

lalu,dan hampirsemua tekniktersebutmerupakan suatu upaya



untukmeminumkanberbagaimasalahtertentuyangdijumpaidalam

pendekatan-pendekatan ini.Teknik-teknik penilaian darimetode

berorientasimasalaluinimeliputisebagaiberikut:

1.Skalaperingkat(Ratingscale)

Metodeini,parapenilaidiharuskanmelakukansuatupenilaian

yangberhubungandenganhasilkerjapegawaidalam skala-skala

kerjatertentu,mulaidariyangpalingrendahsampaidenganyang

palingtinggi.

2.Daftarpertanyaan(Checklist)

PenilaianberdasarkanmetodeChecklistterdiridarisejumlah

pertanyaanyangmenjelaskanberanekaragam tingkatperilakubagi

suatupekerjaantertentu.

3.Metodedenganpenilaianterarah(Forcedchoicemethode)

Metodeinidirancang untukmeningkatkanobjektivitasdan

mengurangisubjektivitasdalam penelitian.

4.Metodeperistiwakritis(Criticalincidentmethode)



Metode inimerupakan pemilihan yang mendasarkan pada

catatankritispenilaiatasperilakukaryawan,sepertisangatbaik

atausangatjelekdalam melaksanakanpekerjaan.

5.Metodecatatanprestasi

Metodeiniberkaitaneratdenganperistiwakritis,yaitucatatan

penyempurnaan.

6.Skala peringkatdikaitkan dengan tingkah laku (Behaviorally

AnchoreRatingScale=BARS)

Metodeinimerupakansuatucarapenilaianprestasikerjasatu

kurun waktu tertentu dimasa lalu dengan mengaitkan skala

peringkatprestasikerjadenganperilakutertentu.

7.Metodepeninjauanlapangan(Fieldreviewmethode)

Metodeini,penilaiturunkelapanganbersama-samadengan

ahlidariSDM.

b.Metodepenilaianberorientasimasadepan

Modelyangmenggunakanasumsibahwapegawaitidaklagi

sebagaiobyekpenilaianyangtundukdantergantungpadapenilai,

tetapi pegawai dilibatkan dalam proses penilaian. Pegawai

mengambilperan penting bersama-sama dengan penilaidalam

menetapkantujuan-tujuan.



Dalam metodeberorientasimasadepanterdapatteknik-teknik

penilaianyangmeliputisebagaiberikut:

1.Penilaiandirisendiri

Perusahaanmengemukakanharapan-harapanyangdiinginkan

daripegawai,tujuan,dantantangan-tantanganyangdihadapipada

pegawai.

2.Manajemenberdasarkansasaran

Suatubentukpenilaiandimanapegawaimenetapkantujuan-

tujuanatausasaran-sasaranpelaksanaankerjadiwaktuyangakan

datang.

c.Penilaiansecarapsikologis

Penilaian yang dilakukan oleh ahli psikologi untuk

mengetahuipotensipegawai.

d.Pusatpenilaian(Assessmentcenter)

Serangkaian teknik penilaian oleh sejumlah penilaiuntuk

mengetahuipotensiseseorangdalam melakukantanggungjawab

yanglebihbesar.

Dalam suaturuanglingkupkerjadalam bekerjaterdapattujuan

kinerjayangdikemukakanolehRivaidanBasri(2005)adalah:

a. Kemahiran darikemampuan tugas baru diperuntukkan untuk



perbaikanhasilkinerjadarikegiatannya.

b.Kemahiran daripengetahuan baru dimana akan membantu

karyawan/pegawaidenganpemecahanmasalahyangkompleks

atauaktivitasmembuatkeputusanpadatugas.

c.Kemahiranatauperbaikanpadasikapterhadaptemankerjanya

dengansatuaktivitaskinerja.

d.Targetaktivitasperbaikankinerja.

e.Perbaikandalam kualitasatauproduksi.

f. Perbaikandalam waktuataupengiriman.

Simanjuntak dalam Widodo (2015), faktor-faktor yang

mempengaruhikinerjapegawaiadalah:

a.Kualitas dan kemampuan pegawaiyang berhubungan dengan

pendidikan/pelatihan,etoskerja,motivasikerja,sikapmental,dan

kondisifisikpegawai.

b.Saranapendukungyangberhubungandenganlingkungankerja

(keselamatankerja,kesehatankerja,saranaproduksi,teknologi)

dan hal yang berhubungan dengan kesejahteraan pegawai

(upah/gaji,jaminansosial,keamanankerja)

c.Supra sarana yang berhubungan dengan kebijaksanaan

pemerintahdanhubunganindustrialmanajemen.

Mangkunegara(2015),faktoryangmempengaruhipencapaian



kinerja adalah faktorkemampuan (abality)dan faktormotivasi

(motivation)

a.Faktorkemampuan(ability)

Kemampuan yang dimiliki seseorang pekerja dalam

melakukanpekerjaan dengankemampuanpotensiIQdiatasrata-

ratamakaakanlebihmudahmencapaikinerjayangdisasarkan.

b.Faktormotivasi(motivation)

Motivasi diartikan suatu sikap (attitude) pimpinan dan

pegawai terhadap situasi kerja (situation) di lingkungan

organisasinya.Mereka yang bersikap positif terhadap situasi

kerjanya akan menunjukkan motivasi kerja yang tinggi dan

sebaliknya,jikamerekabersikapnegatifterhadapsituasikerjanya

akanmenunjukkanmotivasikerjayangrendah.Situasikerjayang

dimaksud mencakup antara lain:hubungan kerja antara atasan

denganbawahanmaupunantarrekankerja,fasilitaskerja,iklim

kerja,kebijakanpimpinan,polakepemimpinankerjadankondisi

kerja.

Indikator-indikatoryang berpengaruh dalam kinerja pegawai

adalahsebagaiberikut:

1.Kualitas

Kualitaspekerjaan baikatau bisa sebaliknya dalam bekerja



yangdihasilkanolehseorangpegawaidalam bekerja.

2.Kuantitas

Jumlahyangdihasilkanpegawaidalam bekerjayaitujumlah

siklusaktivitasyangdiselesaikan.

3.KetepatanWaktu

Tingkataktivitasdalam menyelesaikantugasataukehadiran

atau kehadiran dalam bekerja sesuaidengan yang ditentukan

dengantepatwaktu.

4.Efektivitas

Kemampuan untuk mencapaihasilkerja maksimalsesuai

dengantujuandansasarankerjayangtelahditetapkan.

5.KomitmenKerja

Keinginan yang kuatuntuktetap bertahan menjadipegawai

dalam ruanglingkupkampus.

2.4PenelitianTerdahulu

Tabel2.1PenelitianTerdahulu

NO Nama,Judul

danTahun

VariabeldanMetodologi

Penelitian

HasilPenelitian,

PembahasandanSimpulan

1. NovaSyafrina

danSudarmin

Manik

X=LingkunganKerja

Y=KinerjaKaryawan

Hasilhipotesispenelitianini

menunjukkanbahwaVariabel

lingkungankerja(X)dengan



“Pengaruh

Linkungan

Kerja

Terhadap

Kinerja

Karyawan

PadaPT.

BANK

SYARIAH

MANDIRI”

2018.

Analisisdatadalam

penelitianini

menggunakanuji

validitas,realibilitas,

regresilinearsederhana,

ujikoefisiendeterminasi,

ujitdanmenggunakan

dataprimerberupa

kuisionerdanwawancara

langsung.Populasidan

sampeldalam penelitian

iniadalahseluruh

karyawanPT.Bank

SyariahMandiriKantor

CabangPembantu

Flamboyan,Kecamatan

Tapung,berjumlah32

orang.

thitung6,222lebihbesardari

ttabel2,042dengantingkat

signifikan0,000lebihkecil

dari0,05.MakaHoditolak

danHaditerima,artinya

variabellingkungankerja

berpengaruhpositifdan

signifikanterhadapkinerja

karyawanpadaPT.Bank

SyariahMandiriKantor

CabangPembantu

FlamboyanKecamatan

Tapungadalah56,3%dan

sisanyadipengaruhioleh

yanglainvariabeltidak

diperiksadalam penelitian

ini.Berdasarkanhasil

penelitianyangtelah

dilakukanmakaberikutini

penulismengambil

kesimpulanyaituvariabel

lingkungankerja

berpengaruhpositifdan

signifikanterhadapkinerja

karyawanpadaPT.Bank

SyariahMandiriKantor

CabangPembantu

FlamboyanKecamatan

Tapung.

2. ABDRahman

danHendra

Siswanto

“Pengaruh

Hubungan

Interpersonal,

Lingkungan

Kerja,dan

X1=Hubungan

Interpersonal

X2=LingkunganKerja

X3=Kecerdasan

Emosional

Y=KinerjaPegawai

Hasilpenelitianini

menyimpulkanbahwaketiga

variabelbebasyakni

hubunganinterpersonal,

lingkungankerjadan

kecerdasanemosional

secaraserempak

berpengaruhpositifdan



Kecerdasan

Emosional

Terhadap

Kinerja

PegawaiPada

KantorKomisi

Pemilihan

Umum Daerah

(KPUD)

Kabupaten

Parigi

Moutong”

2018.

Analisisregresilinear

bergandadanpopulasi

dalam penelitianini

adalahseluruhpegawai

yangbekerjadilingkuan

kantorKomisiPemilihan

Umum Daerah(KPUD)

KabupatenParigi

Moutongsebanyak59

orangdanditariksampel

sebanyak38orang

respondendenganteknik

random samplingyaitu

carapengambilansampel

yangmemperhatikan

pertimbanganunsur-

unsurataukategori-

kategorididalam

penelitian.Teknikanalisis

datamenggunakanuji

validitas,ujirelabilitasdan

ujiasumsiklasik.

signifikanterhadapkinerja

pegawaiKantorKomisi

PemilihanUmum Daerah

(KPUD)KabupatenParigi

Moutong,sertaberdasarkan

hasilanalisisdisimpulkan

bahwakeduavariabelbebas

yaknihubunganinterpersonal

danlingkungankerjasecara

parsialberpengaruh

signifikanterhadapkinerja

pegawaiKantorKomisi

PemilihanUmum Daerah

(KPUD)KabupatenParigi

Moutong.Sedangkansalah

satuvariabelbebasyakni

variabelkecerdasan

emosionaltidakberpengaruh

terhadapkinerjapegawai

KantorKomisisPemilihan

Umum Daerah(KPUD)

KabupatenParigi

Moutong.Berdasarkanhasil

pembahasansebelumnya,

makadapatditarik

kesimpulanbahwahubungan

interpersonaldanlingkungan

kerjaberpengaruhpositifdan

signifikanterhadapkinerja

pegawaiKantorKomisi

PemilihanUmum Daerah

(KPUD)KabupatenParigi

Moutong.Sedangkan,

kecerdasanemosionaltidak

berpengaruhsignifikan

terhadapkinerjapegawai

KantorKomisiPemilihan



Umum Daerah(KPUD)

KabupatenParigiMoutong.

3. AgusSusanto

“Pengaruh

Lingkungan

Kerjadan

Kompetensi

Individu

Terhadap

Kinerja

PegawaiPada

PT.

Perkebunan

Sumatera

Utara”2019.

X1=LingkunganKerja

X2=KompetensiIndividu

Y=KinerjaPegawai

Teknikpengumpulandata

yangdigunakanadalah

kuesionerdan

dokumentasi.Teknik

analisisdatayang

digunakanadalah

persamaanregresilinear

bergandadenganujiF

dant.Populasipenelitian

adalahseluruhkaryawan

perusahaansebanyak157

orangdengansampel43

orang.

Darianalisisdandiskusi

diperolehbahwalingkungan

kerjadankompetensiPT.

Individusecarasimultandan

parsialmempengaruhikinerj

karyawandiPT.Utara

PerkebunanSumatera.

Variasikinerjakaryawan

dapatdijelaskanoleh

pekerjaanlingkungandan

kompetensiindividu86,5%.

Kesimpulandarihasil

penelitianiniyaituvariasi

kinerjapegawaidapat

dijelaskanolehlingkungan

kerjadankompetensi

individusebesar86,5%.

Lingkungankerjadan

kompetensiindividudan

berpengaruhpositifdan

signifikansecarasimultan

dansecaraparsialterhadap

kinerjapegawaipadaPT.

PerkebunanSumateraUtara.

4. Achmad

Tirmizidan

DiniPentiyah

“Pengaruh

Interpersonal

dan

Lingkungan

kerjaterhadap

kepuasankerja

pegawai”

X1=Hubungan

Interpersonal

X2=LingkunganKerja

Y=KepuasanKerja

Metodedalam penelitian

inimenggunakan

kuantitatif,dengan

menyebarkuesioner

kepada50orangkaryan.

Hasilpenelitianmenunjukkan

bahwahubungan

interpersonaldanlingkungan

kerjamemilikihubungann

yangeratdilihatdarinilaiR

sebesar0,588atau5,88%.

SedangkanAdjustedR

Squaresebesar0,318 atau

31,8%perubahanpada

kepuasankerjadapatdilihat



2018. Teknikanalisisregresi

linearberganda.

darihubunganinterpersonal

danlingkungankerja,

sedangkansisanyasebesar

68,2%disebabkanfaktorlain

yangtidakditelitidalam

penelitianini.Berdasarkan

hasilujitjugadiketahui

bahwahubungan

interpersonaldanlingkungan

kerjasecaraparsialmemiliki

pengaruhyangpositifdan

signifikanterhadapkepuasan

kerja.Berdasarkanhasiluji

statistikmenggunakan

softwareStatisticsPackage

ForTheSocialScience

(SPSS)dapatdisimpulkan

bahwasecaraparsial

hubunganinterpersonal

berpengaruhpositifdan

signifikanterhadaptingkat

kepuasankerjakaryawan.

Temuanlainnyabahwa

secaraparsialhubungan

antaralingkungankerja

berpengaruhpositifdan

signifikanterhadaptingkat

kepuasankerjakaryawan.

Dansecarabersama-sama

hubunganinterpersonaldan

lingkungankerja

berpengaruhterhadap

kepuasankerja.

5. Junaidi

“Pengaruh

Komunikasi

dan

X1=Komunikasi

X2=LingkunganKerja

Y=KinerjaKaryawan

Hasilanalisisdanpengujian

hipotesismenunjukkan

bahwakomunikasi

mempunyaihubunganyang



Lingkungan

Kerja

Terhadap

Kinerja

KaryawanPT.

PLN(Persero)

Cabang

Banjarmasin”

2018.

Analisisdatadilakukan

menggunakanprogram

SPSSversi21.00,analisis

regresilinearbeganda,uji

validitas,ujireliabilitas,uji

Fdanujit.

kuatterhadapkinerjadengan

nilaikoefisienkorelasi

sebesar0,638dan

dinyatakanterdapat

pengaruhyangpositifdan

signifikanantarakomunikasi

secaraparsialterhadap

kinerasebesar9,552

pengaruhfaktorkomunikasi

terhadapkinerjakaryawan

PT.PLN(Persero)Cabang

Banjarmasinsebesar40,7%

sedangkansisanya59,3%

dipengaruhiolehfaktorlain.

Adapunfaktorlingkungan

kerjaberpengaruhterhdap

kinerjasebesar51,8%

sedangkansisanya48,2%

dipengaruhiolehfaktorlain.

Hipotesis1(H1)terdapat

pengaruhyangpositifdan

signifikankomunkasi

seacaraparsialterhadap

kinerjakaryawanPT.PLN

(Persero)Cabang

Banjarmasin.Hipotesis2

(H2)terdapatpengaruh

positifdansignifikansecara

parsiallingkungankerja

terhadapkinerjakaryawan

PT.PLN(Persero)Cabang

Banjarmasin.Hipotesis3

(H3)terdapatpengaruh

positifdansignifikansecara

simultankomunikasi,

motivasidanlingkungan

kerjaterhadapkinerja



karyawanPT.PLN(Persero)

Cabang

Banjarmasin.Berdasakan

hasilpenelitiandan

pembahasandapatditarik

kesimpulanbahwa

komunikasidanlingkungan

kerjaterdapatpengaruhyang

positifdansignifikanantara

komunikasisecaraparsial

terhadapkinerjakaryawan

PT.PLN(Persero)Cabang

Banjarmasin.

6. DiraKarlina

“Hubungan

Komunikasi

Interpersonal,

DisiplinKerja

dan

Lingkungan

Kerja

Terhadap

Kinerja

Pegawai

KantorPusat

LPPTVRI”

2017.

X1=Hubungan

Komunikasi

X2=DisiplinKerja

X3=LingkunganKerja

Y=KinerjaPegawai

Penelitianinimerupaan

penelitiankuantitatif

dengananalisisdeskripsi

dankorelasipearson

sertaanalisisregresi

linearberganda.Populasi

penelitianseluruh

pegawaikantorpusatLPP

TVRIsejumlah361orang,

teknikpengambilan

sampeldenganpropibility

samplingditemukan

sampel78orangdengan

menggunakanrumus

slovin.

Hasilujikorelasipearson

padavariabelkomunikasi

interpersonaldiperoleh

angka0,262dannilaipvalue

=0,032lebihkecildariα=

0,05makaHoditolak,halini

menunjukkanbahwatidak

terdapathubunganantara

komunikasiinterpersonal

dengankinerjapegawaiyang

signifikanwalautingkat

hubungannya“rendah”.

Sedangkanvariabeldisiplin

kerjadanlingkungankerja

tidakterdapathubungan

terhadapkinerjapegawai,

masing-masingditunjukkan

nilaisebesar0,163dannilaip

value=0,186lebihbesardari

α=0,05,dansebesar0,036

dannilipvalue=0,771lebih

besardariα=0,05makaHo

diterima,halinimenunjukkan

bahwatidakterdapat



hubungan,namuntrerdapat

hubunganyangpositifdan

signifikanantaravariabel-

variabel

independen.Berdasarkan

hasilpenelitianyangtelah

dilakukanmakadapat

disimpulkanbahwaVariabel

Komunikasiinterpersonal

memilikihubunganpositif

dansignifikandengantingkat

hubunganyang“rendah”

terhadapvariabelkinerja

pegawaiKantorPusatLPP

TVRI.Variabeldisiplinkerja

danlingkungankerjatidak

memilikihubunganterhadap

variabelkinerjapegawai

KantorPusatLPPTVRI.

Terdapathubunganantar

dimensikomunkasi

interpersonaldengan

lingkungankerja,yangpositif

dansignifikan,dengan

tingkathubungan“kuat”.

Terdapathubunganyang

positifdansignifikandengan

tingkathubungan“sangat

kuat”,anataradimensi

disiplinkerjaterhadap

lingkungankerja.

7. AbdulHakim,

Muhammad

Yassirdan

Muhammad

Nur“Penagruh

Hubungan

X1=Hubungan

Interpersonal

X2=LingkunganKerja

Y=KepuasanKerja

Hasilpenelitianyang

didapatkanmenggunakanuji

ChiSquare,maka

berdasarkannilaiFisher’s

ExatcTestdidapatkanNilaip

=0.005dimanap<α0.05,



Interpersonal

dan

Lingkungan

Kerja

Terhadap

Kepuasan

KerjaPerawat

DiRuangan

UGDRSUD

Salewangan

Maros”2014.

Jenispenelitianyang

digunakanadalahAnalitik

Correlative(hubungan

antarvariabel)dengan

analisisregresilinear

berganda.Populasidalam

dalam penelitianini

keseluruhanperawat

sebanyak208orang.

Dimanabesarsampel

denganmenggunakan

totalsampling,artinya

keseluruhanperawatdi

RuangUGDRSUD

SalewanganMaros.

makadengandemikiandapat

disimpulkanbahwaada

hubunganyangsignifikan

anatarahubungan

inetrpersonalterhadap

kepuasankerjaperawat,dan

berdasarkannilaiFisher’s

ExatcTestdidapatkannilaip

=0.015dimanap<α0.05,

makademikiandapat

disimpulkanbahwaada

hubunganyangsignifikan

antaralingkungankerja

terhadapkepuasankerja

perawat.Kesimpulan

penelitianiniadalahada

pengaruhyangsignifikan

antarahubungan

interpersonaldanlingkungan

kerjaterhadapkepuasan

kerjaperawat.

8. Yusnaena,

Syahrul

Effendydan

DianKumala

Sari“Pengaruh

Promosi

Jabatandan

Hubungan

Interpersonal

Terhadap

Kinerja

PegawaiPT.

KerataApi

Indonesia

(Persero)Divre

IISumatera”

X1=PromosiJabatan

X2=Hubungan

Interpersonal

Y=KinerjaPegawai

Datayangdigunakan

adalahdataprimeryang

diperolehdengansurvei

lapangan.Pengujian

hipotesisdilakukan

denganmenggunakan

analisisregresiberganda.

Populasipenelitianadalah

semuakaryawandiPT

KeretaApiIndonesia

Hasilpenelitianpositifdan

pengaruhyangsignifikan

antarajabatanpromosi

terhadapkinerjapadaPT.

KERETAApiIndonesia

(Persero)DivisiIISumatera

Baratdengankoefisien

regresisebesar0,478dengan

tingkatsignifikan0,000<

0,05.Adahubunganyang

signifikanantara

interpersonalhubungan

antarakinerjapadaPT.

KeretaApiIndonesia

(Persero)DivisiIISumatera

Baratdengankoefisien



2016. berjumlah87orangdan

semuanyadijadikan

sampeldengan

menggunakantekniktotal

sampling.Teknik

pengumpulandatadalam

penelitianinidilakukan

denganmetodesurvei.

regresi0,734dengantingkat

signifikan0,002<0,05.Nilai

RSquaresebesar0,822

menunjukkanbahwa

besarnyapengaruhpromosi

jabatandanhubungan

interpersonalterhadap

kinerjapegawaiadalah

sebesar82,2%dansisanya

sebesar17,8%dijelaskan

olehvariabel-variabellain

yangtidakditelitidalam

penelitianini.Berdasarkan

uraiandananalisishasil

penelitian,makadisimpulkan

bahwaterdapatpengaruh

positifdansignifikananatara

promosijabatandan

hubunganinterpersonal

terhadapkinerjapadaPT.

KeretaApiIndonesia

(Persero)DivreIISumatera

Barat.

9. HendryWijaya

danEmi

Susanty

“Pengaruh

Lingkungan

Kerja

Terhadap

Kinerja

PegawaiPada

Instansi

Pemerintah

Daerah

Kabupaten

Musi

X1=LingkunganKerja

Y=KinerjaPegawai

Penelitianini

menggunakandataprimer

maupunsekunder.Teknik

analisispenelitianini

menggunakanmetode

kuantitatifdimana

menggunakanpersamaan

statistikadalam

mengolahdanmelakukan

pembahasadatayang

diperolehdariresponden

Hasilpenelitianini

menunjukkanbahwa

terdapatpengaruhanatara

lingkungankerjaterhadap

kinerjapegawaidengan

besaranskorpengaruhhasil

ujiregresiadalahsebesar

0,470.Berdasarkanindikator

darikeduavariabel

dinyatakanvalidkarenanilai

sig.(2-tailed)<0.05dan

berdasarkanhasiluji

reabilitasbahwaindikator

yangdigunakandapat



Banyuasin

(StudiKasus

Dinas

Pertambangan

DanEnergi

Kabupaten

Musi

Banyuasin)”

2017.

melaluikuesionerdan

menggunakananalisis

regresilinearberganda.

Populasidaripenelitianini

berjumlah39orangdari

DinasPertambangandan

EnergiKabupatenMusi

Banyuasindansemua

anggotadijadikansampel.

dipercayaatauhandal

sebagaialatukurvariabel

karenaberdasarkanhasil

yangtelahdiperolehdari

semuavariabelmenunjukkan

cronbach’sAlpa>0.06.Uji

regresilinearsederhana

bersamaanregresiY=

21,844+0,470Xartinya

lingkungankerjamemberikan

pengaruhsebesar0,470

padakinerjapegawaipada

DinasPertambanganDan

EnergiKabupatenMusi

Banyuasin.Darihasilanalisis

korelasididapatnilaikorelasi

variabellingkungankerja(X)

sebesar0,680.Dari

pernafsiranterhadap

koefisienkorelasitersebut

dapatdiketahuibahwaterjadi

hubunganpositifyangtinggi

antaralingkungankerjadan

kinerjapegawaipadaDinas

PertaniandanPeternakan

KabupatenMusiBanyuasin.

Koefisiendeterminasi(R

Square)sebesar0.462

menunjukanbahwavariabel

lingkungankerja

mempengaruhikinerja

pegawaipadaDinas

PertaniandanPertenakan

KabupatenMusiBanyuasin

sebesar(46,2%),sedangkan

sisanyasebesar53,8%

dipengaruhiolehvariabellain



tidakdimasukandalam

penelitianini.Berdasarkan

daripermasalahyang

dibahaspadarumusan

masalahdiatas,makahasil

penelitianinidapat

disimpulkanbahwaterjadi

hubunganpositifyangtinggi

danberpengaruhterhadap

lingkungankerjadankinerja

pegawaipadaDinas

PertaniandanPeternakan

KabupatenMusiBanyuasin.

10. Arsad

“Pengaruh

Lingkungan

Kerja

Terhadap

Kinerja

Pegawaipada

KantorDinas

Perhubungan

Komunikasi

danInformasi”

2016.

X=LingkunganKerja

Y=KinerjaPegawai

Analisidatadalam

penelitianini

menggunakananalisis

regresilinearsederhana.

Adapuninstrumenyang

digunakandalam

pengumpulandataadalah

kuesionerdenganskala

likert.Jumlahpopulasi47

orangdansampel

sebanyak47orang.

Teknikpenentuansampel

adalahsampel

jenuh/seluruhanggota

populasidigunakan

sebagaisampel.

Berdasarkanhasilanalisa

danpembahasanlingkungan

kerjapadadinas

perhubungankomunikasidan

informasi(Dishubkominfo)

KotaBimatergolongbaik

denganditunjukkanolehtotal

skorsebesar1671atau

71,1%dankinerjapegawai

tergolongbaikpuladengan

ditunjukkanolehtotalskor

sebesar2369atau72,0%.

Persamaanregresilinear

sederhanayangdiperoleh

adalahY=16,707+0,998X

artinyalingkungankerja

memilikipengaruhyang

positifdengankinerja.Nilai

koeisienkorelasisebesar

0,526,yangmenunjukkan

hubunganyangpositif

dengankategorisedang.

Besarnyadeterminasiadalah

0,316atau31,6%yangberarti



lingkungankerjamemberikan

pengaruhsebesar31,6%

terhadapperubahanvariabel

kinerja.Berdasarkanhasil

analisisdanpembahasan

makadapatdisimpulkan

bahwavariabellingkungan

kerjamemilikihubungan

yangpositifdengankinerja

pegawai.k

11. NurPutri

Jayanti

“Pengaruh

Lingkungan

Kerja

Terhadap

Kinerja

Perangkat

NagariDalam

Pengelolaan

Keuangan

NagariDi

Kabupaten

TanahDatar”

2018.

X1=LingkunganKerja

Y=PengelolaanKeuangan

Nagari

Penelitianini

menggunakankuantitatif.

Populasidaripenelitianini

terdiridari525responden

dan277diantaranya

dipilihsebagaisampel

yangditentukandengan

rumusslovindanteknik

proporsionalrandom

sampling.Datadianalisis

denganregresilinear

sederhana.

Hasilpenelitianini

menunjukkanbahwa

Pengaruhlingkungankerja

fisikterhadapkinerja

perangkatnagaridalam

pengelolaankeuangannagari

secaraparsial(sendiri-

sendiri)adasebesar7,8%

danpengaruhlingkungan

kerjanonfisikterhadap

kinerjaperangkatnagari

dalam pengelolaankeuangan

nagarisecaraparsial(sendiri-

sendiri)adapulasebesar

3,5%.Pengaruhyanglebih

dominandarivariabelbebas

terhadapvariabelterikat

padapenelitianiniadapada

variabellingkungankerja

fisik.

Pengaruhlingkungankerja

fisikdanlingkungannonfisik

terhadapkinerjaperangkat

nagaridalam pengelolaan

keuangannagarisecara

simultan(bersama-sama)



sebesar8,1%dandapat

dipercaya100%memprediksi

kinerjaperangkatnagari

dalam pengelolaankeuangan

nagarisedangkansisanya

91,9%dipengaruhioleh

faktorlainyangtidakditeliti

dalam penelitianini,yang

dapatberupagaji,budaya

organisasi,kepemimpinan,

motivasikerja,disiplinkerja,

kepuasankerja,komunikasi,

kemampuandan

keinginan.Berdasarkanhasil

penelitiandanpembahasan

sepertitelahdiuraikan

sebelumnya,makapeneliti

menyimpulkanbahwasecara

simultanlingkungankerja

memilikipengaruhsignifikan

terhadapkinerjaaparat

nagaridalam pengelolaan

keuangannagaridiTanah

KabupatenDatar.

12. Sudarmin

Manikdan

NovaSyafrina

“Pengaruh

Lingkungan

Kerja

Terhadap

KinerjaGuru

PadaSekolah

DasarNegeri

009Kuala

Terusan

Kecamatan

X1=LingkunganKerja

Y=KinerjaGuru

Populasidalam penelitian

iniadalahsemuaguru

SDN009KualaTerusan,

sedangkansampeldalam

penelitianinisebanyak34

guru.Analisisdatayang

digunakanadalahuji

validitas,ujireabilitas,uji

normalitas,ujiregresi

linearsederhana,danuji

Hasilpenelitianiniberhasil

dilihatdariperhitunganuji-t,

thitung(4,416)lebihbesar

darittabel(2,036).Maka

disimpulkanbahwaHa

diterimadanHoditolak,jadi

hipotesayangmenyatakan

adahubunganyang

signifikanantaralingkungan

kerjadengankinerjaguru

dapatditerima.

Dilihatdarihasilregresi



Pangkalan

Kerinci”2018.

koefisiendeterminasi.

Sedangkanujihipotesis

menggunakanujit.

linear,bahwaR
2

sebesar

37,9%,sedangkan62,1%

dipengaruhiolehfaktorlain

yangtidakditelitidalam

penelitianini.Haliniberarti

lingkungankerjamemiliki

pengaruhterhadapkinerja

guruSekolahDasarNegeri

009KualaTerusan.Darihasil

penelitianyangtelah

dilakukanpenulispada

uraiansebelunmyamengenai

pengaruhlingkungankerja

terhadapkinergurupada

SekolahDasarNegeri009

KualaTerusan,makadapat

disimpulkanvariabel

lingkunganberpengaruh

positifdansignifikan

terhadapkinerjaguru

SekolahDasar009Kuala

TerusanSubPangkalan

Kerinci.

13. SherrenDelani

Muntu,Jantje

L.Sepangdan

RosalinaA.M

Koleangan

“Pengaruh

Lingkungan

Kerjadan

Pengembanga

nKarir

Terhadap

Kinerja

Karyawan

PadaPT.Bank

X1=LingkunganKerja

X2=PengembanganKarir

Y=KinerjaKaryawan

Jenispenelitianiniadalah

metodeasosiatif,dengan

populasiadalahseluruh

karyawanyangberjumlah

62responden,dengan

tekniksamplingyang

digunakanadalahsensus

dimanaseluruhpopulasi

dijadikansampel

Hasilpenelitianmenunjukkan

bahwavariabellingkungan

kerjabrpengaruhpositifdan

signifikanterhadapkinerja

karyawan,pengembangan

karirberpengaruhpositifdan

signifikanterhadapkinerja

karyawan.PimpinanPT.

BankTabunganNegara

(Persero)Tbk,Cabang

Manado,sebaiknya

memperhatikanlingkungan

kerjaparakaryawan,dengan

demikiansemakinbaik



Tabungan

Negara

(Persero)TBK,

Branch

Manado”

2018.

penelitian.Teknikanalisa

datamenggunakan

analisisregresilinear

berganda.

lingkungankerjamaka

kinerjakaryawanakan

semakinmeningkat.

Sebaliknyasemakinkurang

baiklingkungankerjamereka

makakinerjakaryawanjuga

akanberkurang

hasilnya.Berdasarkanhasil

penelitiandanpembahasan,

makadapatdiambil

kesimpulanbahwa

lingkungankerjadan

pengembangankarir

berpengaruhpositifdan

signifikanterhadapkinerja

karyawanpadaPT.Bank

TabunganNegara(Persero)

Tbk,CabangManado.

14. AndiKusuma

Negara

“Pengaruh

Hubungan

Interpersonal

dan

Lingkungan

Kerja

Terhadap

Kepuasan

Kerja

Karyawan

(StudiPada

PT.Bank

Bukopin

Wilayah

Tangerang)”

2017.

X1=Hubungan

Interpersonal

X2=LingkunganKerja

Y=KepuasanKerja

Ukuransampelpenelitian

iniadalah61karyawan

PT.BankBukopindi

wilayahTangerang.

Metodepengambilan

sampelyangdigunakan

adalahrandom smpling.

Teknikpengumpulandata

menggunakankuesioner.

Teknikanalisisdata

menggunakanregresi

linearberganda,ujitdan

ujiF.

Hasildaripenelitianini

menunjukkanbahwa

hubunganinterpersonaldan

lingkungankerjasecara

simultanmempengaruhi

kepuasankerjakaryawan.

Hasilpenelitianjuga

menunjukkanbahwa

hubunganinterpesonaldan

lingkungankerjasecara

parsialmempengaruhi

kepuasankerjakaryawan.

BerdasarkanhasilujiR
2

variabelbebas(hubungan

interpersonaldanlingkungan

kerja)memberikankontribusi

perubahandalam variabel

terikatkepuasankerja

karyawan)sebesar



51,9%.Berdasarkanpenelitian

yangtelahdilakukanmaka

dapatdiperolehkesimpulan

bahwaterdapatpengaruh

positifdansignifikanantara

hubnganinterpersonaldan

lingkungankerjasecara

bersama-sama(simultan)

terhadapkepuasankerja

karyawan.

15. Delvin

Alexander

Gunawan,Dr.

Hj.Siti

Mujanah,MBA

danDr.

Murgiyanto,

MS“Pengaruh

Hubungan

Interpersonal,

Lingkungan

Kerjadan

Perceived

Organizational

Support

Terhadap

MotivasiKerja

danKinerja

Karyawan

PadaPT.Mitra

Surya

Persada”

2018.

X1=Hubungan

Interpersonal

X2=Lingkungankerja

X3=Perceived

OrganizationalSupport

Y1=MotivasiKerja

Y2=KinerjaKaryawan

Penelitianini

menggunakan

pendekatankuantitatif

denganmetodepenelitian

explanatorycausilticyaitu

untukmencaripengaruh

antarvariabeldalam

penelitianini.Populasi

penelitianiniadalah80

karyawansebagaisampel

dariPT.MitraSurya

PersadaSurabayaatau

menggunakanmetode

pengambilansampel

secarasensus.Teknik

analisisyangdigunakan

dalam penelitianini

Hasilpenelitianmenunjukkan

bahwahubungan

interpersonal,perceived

organizationsupportmasing-

masingberpengaruh

signifikanterhadapmotivasi

kerjadankinerjakaryawan

namunlingkungankerja

berpengaruhtidaksignifikan

terhadapmotivasikerja.



adalahparsialLeast

Square(PLS).

(Sumber:Datadiolah2020)

2.5KerangkaKonseptual

Berdasarkankajianteoritikdanpenelitianterdahulu,makadapat

disusunkerangkakonseptualsepertiyangtersajidalam gambarberikut:

Keterangan:

=VariabelPenelitian

Hubungan
Interperso

nal(X1)

Lingkunga
nKerja

Kinerja
Pegaw
ai(Y)

Kualitas

Kuantitas

Ketepata

nWaktu

Efektivita

s
Komitme

nKerja

Sikap

Terbuka

Loyalitas

danToleran

Saling

Menghargai

Adanya

Keakraban

Keadaan

Udara

Kondisi

RuangKerja

Penerangan

atau

Pencahayaa

n

Kebersihan

Ketenangan



=Indikator

=Pengaruh

Gambar2.1KerangkaBerfikirPenelitian

2.6Hipotesis

Hipotesismerupakan suatu kesimpulan yang masih kurang atau

kesimpulan yang masih belum sempurna,jawaban sementara

terhadaprumusan masalahpenelitian,dimanarumusanmasalah

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.

Hipotesis yang diajukan sebagai jawaban sementara terhadap

permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini.Berdasarkan

kerangka berfikirdiatas maka dalam penelitian inidapatdibuat

hipotesisnyasebagaiberikut:

H1:Diduga,bahwaterdapatpengaruhyangpositifdansignifikan

antarahubunganinterpersonalterhadapkinerjapegawaipada

UniversitasMuhammadiyahPalopo.

H2:Diduga,bahwaterdapatpengaruhyangpositifdansignifikan

antara lingkungan kerja terhadap kinerja pegawaipada

UniversitasMuhammadiyahPalopo.

H3:Diduga,bahwaterdapatpengaruhyangpositifdansignifikan

antara hubungan interpersonaldan lingkunan kerja secara



bersama-sama terhadap kinerja pegawaipada Universitas

MuhammadiyahPalopo.
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BABIII

METODEPENELITIAN

3.1LokasidanWaktuPenelitian

Penelitian inidilaksanakan diUniversitas Muhammadiyah Palopo,

waktupenelitiantigabulan.

3.2JenisdanSumberData

a.JenisData

6.DataKuantitatif,datayangberupaangka-angkaataudatayang

dapatdihitungmeliputijumlahpegawaidalam ruanglingkupkampus.

7.Data Kualitatif,data yang tidakdapatdihitung atau data yang

bukanberupaangka-angka.

b.SumberData

1.Dataprimer

Dataprimermerupakandatapenelitianyangdiperolehdengan

caramelakukanwawancaraataumenyebarkankuesionerkepada

pegawaidiUniversitasMuhammadiyahPalopo.

2.DataSekunder

Datasekundermerupakandatayangberasaldarimajalah,internet

dan suratkabar.Data inidiperoleh secara tidak langsung atau

melaluipegawaiUniversitasMuhammadiyahPaloposepertijumlah

Pegawai,Dosen,SaranadanPrasaranaKampus.



3.3PopulasidanSampel

a.Populasi

Populasiadalahwilayahgeneralisasiyangterdiridariobyek/subyek

yangmempunyaikualitasdankarakteristriktertentuyangditetapkan

oleh penelitiuntuk dipelajaridan kemudian ditarik kesimpulannya

(Sugiyono,2010).

Tabel3.1RekapitulasiDosen

No PegawaiTingkatFakultas Dosen

1 FakultasEkonomidanBisnis(FEB) 51Orang

2 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

(FKIP)

33Orang

3 Fakultas Kesehatan,Penyuluhan Pertanian

danIlmuKelautan(FKPK)

30Orang

Total 114Orang

(Sumber:datadiolah2019)

Sedangkan pegawaitingkatUniversitas berjumlah 39 orang.

MakajumlahkeseluruhandaripegawaiuniversitasMuhammadiyah

Palopoadalah153orang.Dimana,diambilpopulasidalam penelitian

iniadalah pegawaiFungsionalUniversitasMuhammadiyah Palopo

sebanyak99orang.

b.Sampel



Sampelmerupakan sebagian daripopulasiyang karakteristriknya

hendakdiselidiki,dandianggapbisamewakilikeseluruhanpopulasi

danjumlahnyalebihsedikitdaripopulasinya.(DjarwantodanSubagyo,

2010).

Jumlahsampelyangakandigunakan,makapenulismemakai

rumusslovin(Umar,2004)yaitu:

n=
N

1+N(e)2
=

99

1+99(0,1)
2=

99

1,99
=49,7

Keterangan:

n=Jumlahsampel

N=Jumlahpopulasi

ePerisidenganbatassimpangantoleransi10%

Jumlahsampeldalam penelitianiniadalah49,7yangdibulatkan

menjadi50sampel.

3.4MetodePengumpulanData

Penelitianinipenulismenggunakanbeberapametodepengumpulan



data relevan untukmemecahkan dan menganalisismasalah yang

telahdikemukakansebelumnyayaitu:

a.Penelitianlapangan(FieldResearch)yaituadapenelitianyang

dengan cara pengamatan langsung pada pegawaiuntuk

memperoleh data dan informasi. Dimana penelitian ini

dilakukandengancaramembagikankuesioner.

b.Penelitian Kepustakaan (LibraryResearch)yaitu usahayang

dilakukanuntukmemperolehinformasidenganmembacadan

mempelajaribuku /literaturyang dapatdijadikan sebagai

referensidenganmasalahyangakandianalisisolehpenulis.

3.5AnalisisData

a.UjiValiditasdanRealibilitas

1.UjiValiditas

Ujivaliditasdigunakanuntukmengukurvalidatautidaknyasuatu

kuesioner.Suatukuesionerdikatakanvalidjikapertanyaanpada

kuesionermampuuntukmengungkapkansesuatuyangakandiukur

olehkuesionertersebut.

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai

rhitungdenganrtabeluntukdegreeoffreedom(df)=n-2,dalam halinin

adalahjumlahsampel.



Ujivaliditasyaituanalisisuntukmengukurvalidatautidaknyabutir-

butir kuesioner. Guna menguji validitas instrumen, penulis

menggunakan spss versi 21 validitas dilakukan dengan

menggunakanujisignifikasiyaitumembandingkanr-hitungdenganr-

tabel.Penilaiandilakukandegreeoffreedom (df)=n-2dimanan

adalahjumlahsampeldankadalahkonstruk(variabel).Besarnyadf

=50-2=48denganα0,05atau5%didapatr-tabel0,2787.

Jikar-hitunglebihbesardarir-tabeldannilairpositif,maka

butirpertanyaantersebutdikatakanvalid.

Tabel3.2UjiValiditas

No

VariabelDanItem

Pertanyaan
r-hitung r-tabel Keterangan

Hubungan

Interpersonal

1 X1.1 0,141 0,2787 TidakValid

2 X1.2 0,342 0,2787 Valid

3 X1.3 0,398 0,2787 Valid

4 X1.4 0,279 0,2787 Valid



5 X1.5 0,285 0,2787 Valid

6 X1.6 0,291 0,2787 Valid

7 X1.7 0,299 0,2787 Valid

8 X1.8 0,328 0,2787 Valid

9 X1.9 0,167 0,2787 TidakValid

10 X1.10 0,313 0,2787 Valid

11 X1.11 0,519 0,2787 Valid

12 X1.12 0,292 0,2787 Valid

13 X1.13 0,393 0,2787 Valid

14 X1.14 0,122 0,2787 TidakValid

15 X1.15 0,292 0,2787 Valid

No LingkunganKerja r-hitung r-tabel Keterangan

1 X2.1 0,326 0,2787 Valid

2 X2.2 0,356 0,2787 Valid

3 X2.3 0,328 0,2787 Valid

4 X2.4 0,367 0,2787 Valid

5 X2.5 0,359 0,2787 Valid

6 X2.6 0,411 0,2787 Valid

7 X2.7 0,278 0,2787 Valid

8 X2.8 0,306 0,2787 Valid

9 X2.9 0,293 0,2787 Valid

10 X2.10 0,291 0,2787 Valid

11 X2.11 0,337 0,2787 Valid



12 X2.12 0,264 0,2787 TidakValid

13 X2.13 0,192 0,2787 TidakValid

14 X2.14 0,478 0,2787 Valid

15 X2.15 0,328 0,2787 Valid

No KinerjaPegawai r-hitung r-tabel Keterangan

1 Y1 0,407 0,2787 Valid

2 Y2 0,140 0,2787 TidakValid

3 Y3 0,261 0,2787 TidakValid

4 Y4 0,341 0,2787 Valid

5 Y5 0,392 0,2787 Valid

6 Y6 0,318 0,2787 Valid

7 Y7 0,211 0,2787 TidakValid

8 Y8 0,346 0,2787 Valid

9 Y9 0,368 0,2787 Valid

10 Y10 0,463 0,2787 Valid

11 Y11 0,338 0,2787 Valid

12 Y12 0,244 0,2787 TidakValid

13 Y13 0,325 0,2787 Valid

14 Y14 0,368 0,2787 Valid

15 Y15 0,114 0,2787 TidakValid

(Sumber:Datadiolah2020)

2.UjiReliabilitas

UjiReliabilitasadalahujiyangdipakaiuntukmenunjukkansejauh



manasuatuhasilpengukuranrelatifkonsistenapabilaalatukur

yang digunakan berulang kali.Pengujian yang dipakaiadalah

denganteoriCronbachAlpha>0,60.

Dalam penelitianinidigunakankuesionersebagaialatpengukur

pengaruhhubunganinterpersonaldanlingkungankerjaterhadap

kinerja pegawaipada Universitas Muhammadiyah Palopo.Uji

reabilitas merupakan uji kehandalan yang bertujuan untuk

mengetahui suatu kuesioner relibel atau handal. Pengujian

reabilitas iniakan menggunakan nilaicronbach’s alpha yang

dihasilkandaripengolahandataSPSS.Jikanilaicronbach’salpha

>0,60makadikatakanrelibel(Ghozali,2012).

Hasilpengujianreabilitasdapatdilihatpadatabelberikutini:

Tabel3.3UjiReabilitas

Variabel

Penelitian

Cronbach’sAlpha

BasedOn

Standardized

Items

rstandar Keterangan

Hubungan

Interpersonal

0,602 0,60 Reliabel

Lingkungan

Kerja

0,632 0,60 Reliabel



KinerjaPegawai 0,632 0,60 Reliabel

(Sumber:Datadiolah2020)

b.AnalisisRegresiLinearBerganda

Penelitianinibertujuanuntukmengujihipotesisyangdiajukan,yang

menyorotipengaruhvariabelindependenterhadapvariabeldependen.

Pengolahan data menggunakan program spss dimana formulasi

matematisnyasebagaiberikut:

Y=a+b1X1+b2X2+e

Keterangan:

Y =kinerjaPegawai

a =Konstanta

b1-b2=KoefisienRegresi

X1 =HubunganInterpersonal

X2 =Lingkungnkerja

e =Error

c.UjiKoefisienDeterminasi(RSquare/R
2
)

Ujikoefisien determinasi(R
2
)bertujuan mengukurseberapa jauh

kemampuanvariableindependendalam menerangkanvariasivariable

dependen.NilaiRSquaredikatakanbaikjikadiatas0,5karenanilaiR



Squareberkisarantara0sampai1.

d.UjiT

Ujiinidigunakan untuk mengetahuiapakah dalam modelregresi

variabelindependen(X1,X2,...X,)secaraparsialberpengaruhsignifikan

terhadapvariabeldependen(Y).Rumusthitungpadaanalisisregresi

menurutPriyanto(2008):

thitung=
bi

Sbi

Keterangan:

bi=koefisienregresivariabeli

sbi=sumbererrorvariabeli

Ataudapatdihitungdenganmenggunakanrumussebagai

berikut:

thitung=
rn-k-1

1-r
2

Keterangan:

r=Koefisienkorelasiparsialn

k=Jumlahvariabelindependen

n=Jumlahdataataukasus

e.UjiF

UjiFatauujiModel/ujiAnovayaituujiyangdigunakanuntukmelihat



bagaimanakahpengaruhsemuavariabelbebasnyasecarabersama-

samaterhadapvariabelterikatnya.Dalam ujiFdigunakanperumusan

Fhitungmenurut(SuharyadidanPurwanto,2014)yaitu:

F=
R
2
/(n-1)

(1-R
2
)/(n-k)

KR=JK/dk

Keterangan:

KR=KuadratRata-Rata

JK=JumlahKuadrat

dkataudb=DerajatKebebasan

3.6DefinisiOperasional

Tabel3.4DefinisiOperasional

No Variabel Definisi Indikator Skala
Pengukuran
danSumber

1 Hubungan
Interperson

al

Hubungan
yangterdiri
atasdua
orangatau
lebihyang
memiliki
ketergantung
ansatusama
laindan
menggunakan
polainteraksi
yang
konsisten.

1.Sikap
terbuka

2.Loyalitas
dantoleransi

3.Saling
menghargai

4.Adanya
keakraban

SkalaLikert

Sumber:

(Jurnal

Trendoleh

Abd

Rahman

danHendra

Siswanto)



2 Lingkungan
Kerja

Segala
sesuatuyang
adadi
lingkungan
sekitarpara
pekerjadan
yangdapat
mempengaru
hidirinya
dalam
menjalankan
tugas-tugas
yang
dibebankan
kepadanya.

1.Kondisi
ruangkerja

2.Kebersihan
3.Keadaan

udara
4.Ketenangan
5.Penerangan

atau
pencahayaa
n

SkalaLikert

Sumber:

(Jurnal

Trendoleh

Abd

Rahman

danHendra

Siswanto)

3 Kinerja
Pegawai

Hasilupaya
individu
dalam
melaksanaka
nkewajiban
Job
Description
yangtelah
ditetapkan
guna
tercapainya
hasildari
tujuanyang
diberikan
kepadanya.

1.Kualitas
2.Kuantitas
3.Ketepatan

waktu
4.Efektivitas
5.Komitmen

kerja

Skala

Likert

Sumber:

(Jurnal

Trendoleh

Abd

Rahman

dan

Hendra

Siswanto)

(Sumber:Datadiolah2020)
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HASILDANPEMBAHASAN

4.1GAMBARANUMUM LOKASIPENELITIAN

4.1.1SejarahSingkatUniversitasMuhammadiyahPalopo

BadanamalusahaMuhammadiyahPalopoyangbergerakdalam bidang

pendidikanPerguruanTinggimemilikitigakampusyaituKampusSTIE

Muhammadiyah Palopo,Akbid Muhammadiyah Palopo dan STKIP

MuhammadiyahPalopoyangberadadalam satukawasanyangterletak

dijalanJendralSudirmanKm.3BinturukotaPalopo.Perguruantinggi

pertamaterbentukpadasaatituyaituKampusSTIEMuhammadiyah

Palopoyangterbentukpadatanggal09Agustus1986.

Salah satu pimpinan Muhammadiyah Palopo yaitu dr.H.

AbubakarMalinta,S.Kedmerintisatauperguruantinggiswastayang

merupakanhasildarikerjakeras,kerjacerdasdankerjaikhlasdari

segenappimpinandanwargapersyarikatanMuhammadiyahPalopo

berupaAkademikKebidananMuhammadiyahyangdisingkatAkbid

MuhammadiyahPalopopada03Agustus2006.

SetelahberdirinyaduaPerguruanTinggiSwastaMuhammadiyah

yaituSTIEMuhammadiyahPalopodanAkbidMuhmmadiyahPalopo

sertadidasariatasadanyarasakeprihatinaneksternaldaninternal,

pimpinan Muhammadiyah KotaPalopo melakukan studikelayakan

untuk mendirikan satu perguruan tinggiswasta yang bergerak

dibidang keguruan dan kependidikan yaitu STKIP Muhammadiyah



Paloporesmiberdiripadatanggal30Desember2016.

Seiring berjalannya waktu dan perkembangan dari ketiga

perguruan tinggimuhammadiyah Palopo maka berdasarkan hasil

diskusidan keinginan dariseluruh dosen,mahasiswa dan juga

dukungan penuh Persyarikatan Muhammadiyah maka ketiga

perguruantinggitersebutinginmeleburmenjadisatudenganmenjadi

UniversitasMuhammadiyah Palopo dan tepatnyapadatanggal18

Februari 2019 ketiga perguruan tinggi Muhammadiyah Palopo

tersebutresmimeleburdan menjadiUniversitas Muhammadiyah

Palopo.

Setelahdinyatakanmenjadiuniversitaspada18Februari2019.

Universitas Muhammadiyah Palopo sudah memilikitiga Fakultas,

diantaranyaFakultasEkonomidanBisnis,FakultasKeguruandanIlmu

Pendidikan,serta Fakultas Kesehatan,Penyuluhan dan Kelautan

(FKPK).

KetigaFakultastersebutterdiriatas11prodi.FakultasEkonomi

danBisnismemilikitigaprodiyaituProdiEkonomiPembangunan,

ProdiManajemen,danProdiAkuntansi.FakultasKeguruandanIlmu

Pendidikan,meliputiProdiPendidikanGuruOlahraga,ProdiPendidikan

GuruUsiaDini,ProdiBimbingandanKonseling,danProdiPendidikan

Guru BahasaInggris.FakultasKesehatan,PenyuluhPertanian dan

IlmuKelautan,meliputiProdiFarmasidanProdiKebidanan,Penyuluh

Pertanian, Prodi Kelautan. Penambahan program studi baru



Pascasarjanayaituprogram MagisterManajemen(MM).

4.1.2VisidanMisiUniversitasMuhammadiyahPalopo

a.Visi

“Universitas Muhammadiyah Palopo sebagaiSocio-Technopreneur

UniversityyangUngguldanIslami”.

Padarumusanvisi,terkandungkatakunciyangmenjadipola

pokokIlmiah,yakniTechnopreneurUniversity,yangdiarahkanpada

kemampuanmemanfaatkanteknologiinformasiyangberkembang

cepatdiera 4.0 Socio-Technopreneurdiartikan sebagaisuatu

peluangusahayangmemanfaatkanteknologiyangadasaatini,

dengan tetap mengedepankan sikap ta’awun/tolong menolong

sertamemerhatikankeseimbanganalam.RuhSocio-Technopreneur

Universitydiarahkanpadasemuabidangilmudanprogram studidi

lingkungan universitas Muhammadiyah Palopo. Misalnya,

edupreneurdibidangpendidikan,farmapreneurdibidangfarmasi,

danbidanglainnya.

Islami.Nilai-nilaidasarke-Islaman yang menjadidasar

pelaksanaan kegiatan tridarma perguruan tinggidiUniversitas

MuhammadiyahPalopo.Karenaislam adalahRahmatlil‘Alamin

(universal,luas) maka nilaiislamiyang dikembangkan oleh

Universitas Muhammadiyah Palopo,dirumuskan dalam akronim

T.A.U yangmeliputi:(1)Ta‘awunataukolaborasidalam QS.Al-

Maidah(5)ayat2;(2)Amanah,dalam QS.Al-Anfal(8)ayat27;dan



(3)Uswatunhasanah,dalam QS.Al-Ahzab(33)ayat21.

b.Misi

a.Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang

berkesinambungandansesuaidengandinamikazaman;

b.Menyelengarakan penelitian yang inovatif untuk menunjang

pembangunandanpengembanganIpteksertadapatmeningkatkan

publikasiilmiahdanHAKI;

c.Menyelengarakanpengabdianuntukmenunjangpembangunandan

pengembanganIpteksertameningkatkanpublikasiilmiahdancitra

UniversitasMuhammadiyahPalopo;

d.MenjadikanAl-Islam Kemuhammadiyaansebagaibasisnilaidalam

setiapaktivitascivitasakademika;

e.Mengembangkankualitastatakelolayangbaik(gooduniversity

govermance)sehingga mampu beradaptasidengan perubahan

lingkunganstrategis;

f. Mengembangkan usaha yang berkaitan dengan core bisnis

Universitas Muhammadiyah Palopo yang dapat meningkatkan

revenuedanjiwaTechnopreneur.

4.2PengujiandanHasilAnalisisData

4.2.1KarakteristikResponden

a.KarakteristikRespondenBerdasarkanJenisKelamin

Adapun jenis kelamin responden pegawai Universitas



MuhammadiyahPaloposebagaiberikut:

Tabel4.1JenisKelaminResponden

No JenisKelamin Jumlah Presentase

1 Laki-Laki 30 60%

2 Perempuan 20 40%

Total 50 100%

(Sumber:Datadiolah2020)

Berdasarkantabel4.1dapatdiketahuibahwadari50responden,

jumlahrespondenberjeniskelaminlaki-lakisebanyak30orangatau

sekitar60% dan jumlah responden berjenis kelamin perempuan

sebanyak20orangatausekitar40%.Makadapatdiketahuimayoritas

respondenpadapegawaiUniversitasMuhammadiyahPalopoadalah

laki-laki.

b.KarakteristikRespondenBerdasarkanUsia

AdapunusiarespondenpegawaiUniversitasMuhammadiyahPalopo

sebagaiberikut:

Tabel4.2UsiaResponden

No Usia Jumlah Presentase

1 <30Tahun 14 28%

2 30-40Tahun 16 32%

3 40-50Tahun 10 20%

4 >50Tahun 10 20%



Total 50 100%

(Sumber:Datadiolah2020)

Berdasarkantabel4.2dapatdiketahuibahwadari50responden,

jumlahrespondenyangberusia<30tahunsebanyak14orangatau

sekitar28%,jumlahrespondenyangberusia30-40tahunsebanyak

16orangatausekitar32%,jumlahrespondenyangberusia40-50

tahunsebanyak10orangatausekitar20% danjumlahresponden

yangberusia>50tahunsebanyak10orangatausekitar20%.Dari

datatersebutmenunjukkanbahwamayoritasrespondenpegawai

UniversitasMuhammadiyahPalopoberumur30-40tahun.

c.KarakteristikRespondenBerdasarkanKlasifikasiPendidikan

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Klasifikasi

Pendidikan

No KlasifikasiPendidikan Jumlah Persentase

1 StrataS1 18 36%

2 StrataS2 32 64%

Total 50 100%

(Sumber:Datadiolah2020)

Daritabel4.3 diatasdiketahuibahwa jumlah responden yang

berpendidikanterakhirStrataS1sebanyak180rangatausekitar36%

dan jumlah responden yang berpendidikan terakhir Strata S2

sebanyak32orangatausekitar64%.Daridatatersebutmenunjukkan

bahwamayoritasresponden pegawaiUniversitasMuhammadiyah



PalopodenganpendidikanterakhirnyaStrataS2.

d.KarakteristikRespondenBerdasarkanLamaBekerja

Tabel4.4KarakteristikRespondenBerdasarkanLamaBekerja

No LamaBekerja Jumlah Persentase

1 <3Tahun 20 40%

2 3-5Tahun 14 28%

3 5-8Tahun 7 14%

4 >8Tahun 9 18%

Total 50 100%

(Sumber:Datadiolah2020)

Daritabeldiatasdiketahuibahwajumlahrespondenberdasarkan

lamabekerja<3tahunsebanyak20orangatausekitar40%,jumlah

respondenberdasarkanlamabekerja3-5tahunsebanyak14orang

atausekitar28%,jumlahrespondenberdasarkanlamabekerja5-8

tahun sebanyak7 orang atau sekitar14% dan jumlah responden

berdasarkanlamabekerja>8tahunsebanyak9orangatausekitar18%.

Daridatatersebutmenunjukkanbahwamayoritasrespondenpegawai

UniversitasMuhammadiyahPalopodenganlamabekerja<3tahun.

4.2.2PengujianHipotesis

a.AnalisisRegresiLinearBerganda

Ujiregresilinearbergandabertujuanuntukmengetahuiadatidaknya



pengaruhvariabelindependenterhadapvariabeldependen.

Tabel4.5HasilUjiRegresiLinearBerganda

Coefficientsa

Model UnstandardizedCoefficients Standardized

Coefficients

t Sig.

B Std.Error Beta

1

(Constant) 17.990 8.392 2.144 .037

Hubungan
Interpersonal(X1)

.093 .109 .090 .856 .396

LingkunganKerja
(X2)

.647 .098 .695 6.607 .000

a.DependentVariable:KinerjaPegawai(Y)

Berdasarkantabel4.7diatasdidapatpersamaaregresilinear

bergandasebagaiberikut:

Y=17,990+0,093X1+0,647X2+e

Berdasarkan hasilpersamaan regresilinearberganda tersebut

dapatdijelaskanbahwa:

a.Nilaikonstanta (a)sebesar17,990 artinya apabila hubungan

interpersonaldanlingkungankerjanilainyatidakterbatas(tetap)

maka nilaikinerja pegawaipada Universitas Muhammadiyah

Paloposebesar17,990.

b.Nilaikoefisien(b1)sebesar0,093artinyasetiapkenaikannilai

sebesarsatusatuanpadahubunganinterpersonalmakakinerja

pegawaiakanmengalamikenaikansebesar0,093.

c.Nilaikoefisien(b2)sebesar0,647artinyasetiapkenaikannilai



sebesarsatusatuanpadalingkungankerjamakakinerjapegawai

akanmengalamikenaikansebesar0,647.

b.UjiKoefisienDeterminasi(RSquare/R
2
)

Hasilpengujian koefisien determinasidapatdilihatdarinilaiR

square. Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui

presentase pengaruh variable independen terhadap variable

dependen. Dari hasil perhitungan didapatkan nilai koefisien

determinasisebagaiberikut:

Tabel4.6HasilUjiKoefisienDeterminasi

ANOVAa

Model Sum ofSquares Df MeanSquare F Sig.

1

Regression 186.035 2 93.017 26.418 .000b

Residual 165.485 47 3.521

Total 351.520 49

a.DependentVariable:KinerjaPegawai(Y)
b.Predictors:(Constant),LingkunganKerja(X2),HubunganInterpersonal(X1)

BerdasarkandatadiperolehangkaR
2

(Rsquare)sebesar0,529

atau52,9%.Hasilinimenunjukkanvariasivariablekinerjapegawai

dapatdijelaskanolehvariablehubunganinterpersonaldanvariable

lingkungankerjasebesar52,9%,sedangkansisanya47,1%dipengaruhi

olehvariabellainnyayangtidakdigunakandalam penelitianini.

c.UjiT(SecaraParsial)

UjiTdigunakanuntukmembuktikanpengaruhyangsignifikanantara

variabelindependenterhadapvariabeldependen,dimanaapabilanilait



-hitung lebihbesardarit-tabelmenunjukkanditerimanyahipotesis

yangdiajukan.Nilait-hitungdapatdilihatpadahasilregresidannilait-

tabeldidapatmelaluisigα=0,05dengandf=n-kdf=50-3=47maka

nilait-tabel=2,011

Tabel4.7HasilUjiT

Coefficientsa

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

B Std.Error Beta

1

(Constant) 17.990 8.392 2.144 .037

Hubungan

Interpersonal

(X1)

.093 .109 .090 .856 .396

Lingkungan

Kerja(X2)

.647 .098 .695 6.607 .000

a.DependentVariable:KinerjaPegawai(Y)

Berdasarkantabeldiatas,dapatdisimpulkansebagaiberikut:

H1 :Hbungan interpersonaltidak berpengaruh positifterhadap

kinerjapegawaiberdasarkanujitdiperolehhasilbahwanilait-

hitung sebesar0,856% lebih kecildarinilait-tabelsebesar

2,011% maka secara parsialvariabelindependen hubungan

interpersonaltidak berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependenkinerjapegawaidengandemikianhipotesisditolak.

H2:Lingkungankerjaberpengaruhpositifterhadapkinerjapegawai

berdasarkanujitdiperolehhasilbahwanilait-hitungsebesar

6,607% lebih besardarinilait-tabelsebesar2,011% maka

secara parsial variabel independen lingkungan kerja



berpengaruh signifikan terhadap variabeldependen kinerja

pegawaidengandemikianhipotesisditerima.

d.UjiF(SecaraSimultan)

UjiFpadadasarnyamenunjukkanapakahsemuavariabelbebas

yang dimasukkan dalam modelmempunyaipengaruh secara

bersama-samaterhadapvariabelterikat(Ghozali,2012).

Tabel4.8HasilUjiF(Simultan)

ANOVAa

Model Sum ofSquares Df MeanSquare F Sig.

1

Regression 186.035 2 93.017 26.418 .000b

Residual 165.485 47 3.521

Total 351.520 49

a.DependentVariable:KinerjaPegawai(Y)
b.Predictors:(Constant),LingkunganKerja(X2),HubunganInterpersonal(X1)

BerdasarkanujiFdiperolehhasilbahwanilaiFhitungsebesar

26,418dengantingkatsignifikansebesar0,000%.Denganderajat

kepercayaan F hitung (26,418)> F tabel(3,20)maka secara

simultanhubunganinterpersonal(X1)danlingkungankerja(X2)

mempunyaipengaruhterhadapkinerjapegawai(Y).

4.3PembahasanHasilPenelitian

Hipotesis1:DidugabahwaHubunganInterpersonalberpengaruh

TerhadapKinerjaPegawai

Berdasarkan perhitungan hasilstatistic,dapatdisimpulkan

bahwahubunganinterpersonaltidakberpengaruhterhanapkinerja



pegawaipadaUniversitasMuhammadiyahPalopo.Koefisienregresi

menunjukkanbahwahubunganinterpersonalsebesar0,093dannilai

Thitung <Ttabel(0,856<2,011)artinyahubunganinterpersonaltidak

memilikipengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja

pegawaipada Universitas Muhammadiyah Palopo.Halinidapat

dilihat dari hasil survey pendahuluan dengan menggunakan

kuesionerbahwadaribanyaknyakaryawanadayangmenyatakan

beberapa item pertanyaan darivariabelhubungan interpersonal

sedangataukurangberpengaruhdanhaliniberartifaktorhubungan

interpersonalyangterdiridarisikapterbuka,loyalitasdantoleransi,

salingmenghargai,adanyakeakrabanyangadadalam lingkungan

kampus masih ada yang kurung baik sehingga tidak memiliki

pengaruhterhadappeningkatankinerjapegawai.

PenelitianinididukungolehpenelitianterdahuluyaitudariDira

Karlina(2017)berdasarkanhasilyangditunjukkanbahwavariabel

hubunganinterpersonaltidakmemilikipengaruhterhadapvariabel

kinerjapegawai.

Ada tiga teoridarinurrafidah (2012) yang Menjelaskan

mengenaihubunganinterpersonal,teoriyangpertamateorimodel

pertukaran sosialdimana teoriinimenjelaskan seorang pegawai

akanberhubunganbaikdenganpegawailainnyajikadalam hubungan

tersebutmengarahkehalyangbaik,teoriyangkeduateorimodel

peranandimanapegawaiharusmenjalankantugasnyasesuaiyang



bebankankepadanyaagardalam sebuahhubungankerjaberjalan

baikjikapegawaibekerjasesuaidengantugasmasing-masing,dan

teori yang ketiga teori model interaksional dimana teori ini

menjelaskanbahwadalam sebuahhubunganterdapatkomunikasi

antarsesamapegawaidalam mencapaitujuankampus.

Hipotesis 2 : Diduga bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh

TerhadapKinerjaPegawai

Berdasarkan perhitungan hasilstatistic dapatdisimpulkan

bahwa konstruk lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja

pegawaipadaUniversitasMuhammadiyahPalopo.Koefisienregresi

menunjukkan bahwa lingkungan kerja sebesar0,647 dan nilai

Thitung>Ttabel (6,607 > 2,011) artinya lingkungan kerja memiliki

pengaruhyangsignifikanterhadappeningkatankinerjapegawaipada

UniversitasMuhammadiyahPalopo.Haliniberartifaktorlingkungan

kerjayangterdiridarikondisiruangkerja,kebersihan,keadaanudara,

ketenangan penerangan atau pencahayaan yang ada dalam

lingkungankampussudahbaikkarenamampumeningkatkankinerja

pegawai.

PenelitianinididukungolehpenelitianterdahuluyaitudariNova

SyafrinadanSudarminManik(2018)PengaruhLingkunganKerja

Terhadap Kinerja Guru Pada Sekolah DasarNegeri009 Kuala

TerusanKecamatanPangkalanKerinciyangmeyakinibahwavariabel

lingkungankerjamemilikipengaruhyangsignifikanterhadapvariabel



kinerjapegawai.DanjugadidukunolehpenelitianHendryWijayadan

EmySusanty(2017)PengaruhLingkunganKerjaTerhadapKinerja

Pegawai Pada Instansi Pemerintah Daerah Kabupaten Musi

Banyuasin(StudiKasusDinasPertambangandanEnergiKabupaten

MusiBanyuasin)yang meyakinibahwa variabellingkungan kerja

memilikipengaruhyangsignifikanterhadapvariabelkinerjapegawai.

Penelitianinijugadidukungolehteori(EdySutrisno,2010)yang

menyatakan bahwa lingkungan kerja mampu mempengaruhi

pelaksanaanpekerjaanyangberpengaruhterhadapkinerjapegawai.

Hipotesis 3 : Diduga bahwa Hubungan Interpersonal dan

Lingkungan Kerja secara bersama-sama berpengaruh Terhadap

KinerjaPegawai

Hasilpenelitian menunjukkan bahwa nilaiF hitung sebesar

26,418dengantingkatsignifikansebesar0,000%.Denganderajat

kepercayaan Fhitung (26,418)>Ftabel(3,20)maka secara simultan

hubunganinterpersonal(X1)danlingkungankerja(X2)mempunyai

pengaruhterhadapkinerjapegawai(Y).

PenelitianinididukungolehpenelitianABDRahmandanHendra

Siswanto(2018)meyakinibahwavariabelhubunganinterpersonal

danlingkungankerjasecarabersama-samaberpengaruhpositifdan

signifikanterhadapkinerjapegawai.Sertadidukungolehpenelitian

Delvin AlexanderGunawan,Dr.Hj.SitiMujanah,MBA dan Dr.

Murgiyanto, MS (2018) meyakini bahwa variabel hubungan



interpersonaldan lingkungan kerja memilikipengaruh terhadap

kinerjapegawai.



BABV

PENUTUP

4.1Simpulan

Berdasarkanhasilpenelitianyangdilakukansetelahmelakukanpengumpulandata,

pengolahandatadananalisisdatadengantujuanuntukmelihatseberapabesar

pengaruhhubunganinterpersonaldanlingkungankerjaterhadapkinerjapegawai

pada UniversitasMuhammadiyah Palopo,maka dihasilkan kesimpulan sebagai

berikut:

1.Hubungan interpersonaltidakberpengaruh positifterhadap kinerja pegawai

padaUniversitasMuhammadiyahPalopo

2.LingkungankerjaberpengaruhpositifterhadapkinerjapegawaipadaUniversitas

MuhammadiyahPalopo.

3.Berdasarkanhasilpengujiandalam penelitianinimenunjukkanbahwahubungan

interpersonaldanlingkungankerjasecarabersama-samamempunyaipengaruh

terhadapkinerjapegawai.

4.2Saran

Daripenelitian,pembahasandankesimpulanyang dilakukanmakasaranyang

dapatditerimasebagaiberikut:

1.Diharapkanpenelitiselanjutnyaagarlebihdapatmengembangkanpenelitian

inidenganmelihatindikator-indikatoryangmempengaruhidalam penelitian

ini

2.Penelitiselanjutnyajugadapatmenggunakanmetodelaindalam menguji

ataumenelitivariabel-variabeldalam penelitianini.




